BERITA DAERAH KABUPATEN CIREBON

NOMOR 206TAHUN 2020 SERI

BUPATI CIREBON
PROVINSI JAWA BARAT

PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR 203 TAHUN 2020

TENTANG
RENCANA STRATEGIS
PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT JAMBLANG KABUPATEN CIREBON

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI CIREBON,

Menimbang : a. bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 41
ayat (2) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79
Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah,
Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan
Masyarakat yang akan menerapkan Badan Layanan
Umum Daerah harus menyusun Rencana Strategis
yvang ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah;
b. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana
dimaksud pada huruf a, maka perlu menetapkan
Peraturan Bupati tentang Rencana Strategis Pada Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Masyarakat
Jamblang Kabupaten Cirebon.
Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-Daerah Kabupaten Dalam
Lingkungan Propinsi Djawa Barat (Berita Negara
Republik Indonesia Tanggal 8 Agustus Tahun 1950)
sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang



Nomor 4 Tahun 1968 tentang Pembentukan Kabupaten
Purwakarta dan Kabupaten Subang dengan mengubah
Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang
Pembentukan Daerah-daerah Dalam Lingkungan
Propinsi Djawa Barat (Lembaran  Negara Republik
Indonesia Tahun 1968 Nomor 31, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 2851);
Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2003 tentang
Keuangan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2003 Nomor 47, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4286);
Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang
Perbendaharaan Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 4355);
Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor 104, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421);
Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang
Kesehatan (Lembaran Negara  Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5063);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang
Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587)
sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang
Perubahan kedua atas Undang-Undang Nomor 23
Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005
Nomor 48, Tambahan Lembaran Negara Republik



10.

11

12,

13.

Indonesia Nomor 4502), sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23
Tahun 2005 tentang Pengelolaan Keuangan Badan
Layanan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5340);
Peraturan Pemerintah Nomor 46 Tahun 2014 tentang
Sistem Informasi Kesehatan (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 126, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5542);
Peraturan Pemerintah Nomor 2 Tahun 2018 tentang
Standar Pelayanan Minimal (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 2, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 6178);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang
Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 42, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 6322);
Peraturan Presiden Nomor 82 Tahun 2018 tentang
Jaminan Kesehatan (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2018 Nomor 165);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017
tentang Tata Cara Perencanaan, Pengendalian dan
Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara Evaluasi
Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah dan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah, serta Tata
Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka
Panjang Daerah, Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah, Dan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2017
Nomor 1312) ;

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018
tentang Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 1213);
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21.

22,

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 100
Tahun 2018 tentang Penerapan Standar Pelayanan
Minimal (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1540);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 4 Tahun 2019
tentang Standar Teknis Pemenuhan Mutu Pelayanan
Dasar Pada Standar Pelayanan Minimal Bidang
Kesehatan (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 68);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat (Berita Negara
Republik Indonesia Tahun 2019 Nomor 1335);
Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 90 Tahun 2019
tentang Klasifikasi, Kodefikasi, dan Nomenklatur
Perencanaan Pembangunan dan Keuangan Daerah
(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2019
Nomor 1447);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 15
Tahun 2007 tentang Pokok-pokok Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2007 Nomor 15, Seri E.6);
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 3
Tahun 2009 tentang Kesehatan Ibu, Bayi Baru Lahir,
Bayi dan Anak Balita di Kabupaten Cirebon (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2009 Nomor 3,
Seri E.3);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7
Tahun 2016 tentang Penyelenggaraan Pelayanan
Kesehatan (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2016 Nomor 7, Seri E.2);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 61 Tahun 2016
tentang Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah
Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2016 Nomor 61, Seri D.10);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 11 Tahun 2018
tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah
pada Dinas dan Badan di Lingkungan Pemerintah
Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon



Menetapkan

23.

Tahun 2018 Nomor 11, Seri D.1), sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 18
Tahun 2018 tentang Perubahan atas Peraturan Bupati
Cirebon Nomor 11 Tahun 2018 tentang Pembentukan
Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas dan
Badan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon
(Berita Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018
Nomor 18, Seri D.2);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 43 Tahun 2018
tentang Organisasi, Fungsi Tugas Pokok dan Tata Kerja
Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon
Tahun 2018 Nomor 43, Seri D.11).

MEMUTUSKAN :

PERATURAN BUPATI TENTANG RENCANA STRATEGIS
PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT JAMBLANG KABUPATEN
CIREBON.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Bupati ini yang dimaksud dengan:

:
2.

Daerah Kabupaten adalah Daerah Kabupaten Cirebon.
Pemerintah Daerah Kabupaten adalah Pemerintah
Daerah Kabupaten Cirebon.

Bupati adalah Bupati Cirebon.

Dinas Kesehatan yang selanjutnya disebut Dinas
adalah Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon.

Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon.

Unit Pelaksana Teknis Daerah, yang selanjutnya
disingkat UPTD adalah Unit Pelaksana Teknis Daerah
pada Dinas dan Badan Daerah Kabupaten Cirebon.
Pusat Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya

disingkat Puskesmas adalah fasilitas pelayanan
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11

12;

13.

14,

15.

kesehatan yang menyelenggarakan upaya kesehatan
masyarakat dan upaya kesehatan perseorangan
tingkat pertama, dengan lebih mengutamakan upaya
promotif dan preventif, untuk mencapai derajat
kesehatan  masyarakat yang  setinggi-tingginya
di wilayah kerjanya.

Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Jamblang,
yang selanjutnya disebut Puskesmas Jamblang adalah
Unit Pelaksana Teknis Daerah Puskesmas Jamblang.
Badan Layanan Umum Daerah, yang selanjutnya
disingkat BLUD adalah sistem yang diterapkan oleh
unit pelaksana teknis dinas/badan daerah dalam
memberikan pelayanan kepada masyarakat yang
mempunyai fleksibilitas dalam pola pengelolaan
keuangan sebagai pengecualian dari ketentuan
pengelolaan daerah pada umumnya.

Standar Pelayanan Minimal, yang selanjutnya
disingkat SPM merupakan ketentuan mengenai jenis
dan mutu pelayanan dasar yang merupakan Urusan
Pemerintahan Wajib yang berhak diperoleh setiap
Warga Negara secara minimal.

Indikator SPM adalah tolak ukur prestasi kuantitatif
dan kualitatif yang digunakan untuk menggambarkan
besaran sasaran yang hendak dipenuhi dalam
pencapaian suatu SPM tertentu, berupa masukan,
proses, hasil dan/atau manfaat pelayanan dasar.
Pelayanan Kesehatan Puskesmas adalah upaya yang
diberikan oleh Puskesmas kepada masyarakat,
mencakup perencanaan, pelaksanaan, evaluasi,
pencatatan dan pelaporan yang dituangkan dalam
suatu sistem.

Pelayanan Dasar adalah pelayanan publik untuk
memenuhi kebutuhan dasar warga negara.

Upaya Kesehatan Masyarakat yang selanjutnya
disingkat UKM adalah setiap kegiatan untuk
memelihara dan meningkatkan kesehatan serta

mencegah dan menanggulangi timbulnya masalah
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kesehatan dengan sasaran keluarga, kelompok, dan
masyarakat.

Upaya Kesehatan Perseorangan yang selanjutnya
disingkat UKP adalah suatu kegiatan dan/atau
serangkaian kegiatan pelayanan kesehatan yang
ditujukan untuk peningkatan, pencegahan,
penyembuhan penyakit, pengurangan penderitaan
akibat penyakit dan memulihkan kesehatan
perseorangan.

Puskesmas non rawat inap merupakan Puskesmas
yang menyelenggarakan pelayanan rawat jalan,
perawatan di rumah (home care), pelayanan gawat
darurat, dan persalinan normal bagi Puskesmas yang
tersedia fasilitas pelayanan persalinan normal.
Puskesmas rawat inap adalah Puskesmas yang diberi
tambahan sumber daya sesual pertimbangan
kebutuhan pelayanan kesehatan untuk
menyelenggarakan rawat inap pada pelayanan
persalinan normal dan pelayanan rawat inap
pelayanan kesehatan lainnya.

Rencana Strategis yang selanjutnya disingkat Renstra
adalah dokumen perencanaan pada Satuan Kerja
Perangkat Daerah atau Unit Pelaksana Teknis Daerah
yang menerapkan Badan Layanan Umum Daerah
untuk periode 5 (lima) tahun.

[su Strategis adalah kondisi atau hal yang harus
diperhatikan atau dikedepankan dalam perencanaan
pembangunan Daerah karena dampaknya yang
signifikan bagi Daerah dengan karakteristik bersifat
penting, mendasar, mendesak, berjangka
menengah/panjang, dan menentukan pencapaian
tujuan penyelenggaraan pemerintahan Daerah di masa
yang akan datang.

Tujuan adalah sesuatu kondisi yang akan dicapai atau

dihasilkan dalam jangka waktu 5 (lima) tahunan.
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Sasaran adalah rumusan kondisi yang
menggambarkan tercapainya tujuan, berupa hasil
pembangunan  Daerah/Perangkat Daerah yang
diperoleh dari pencapaian hasil (outcome) program
Perangkat Daerah.

Strategi adalah langkah berisikan program-program
sebagai prioritas pembangunan Daerah/Perangkat
Daerah untuk mencapai sasaran.

Arah Kebijakan adalah rumusan kerangka pikir atas
kerangka kerja untuk menyelesaikan permasalahan
pembangunan dan mengantisipasi isu strategis
Daerah/ Perangkat Daerah yang dilaksanakan secara
bertahap sebagai penjabaran strategi.

Program adalah penjabaran kebijakan dalam bentuk
upaya yang berisi satu atau lebih kegiatan dengan
menggunakan sumber daya yang disediakan untuk
mencapai hasil yang terukur sesuai dengan misi.
Kegiatan adalah bagian dari program yang
dilaksanakan oleh satu atau lebih unit kerja pada
SKPD sebagai bagian dari pencapaian sasaran terukur
pada suatu program dan terdiri dari sekumpulan
tindakan pengerahan sumber daya, baik berupa
personal, barang modal termasuk peralatan dan
teknologi, dana atau kombinasi dari beberapa atau
kesemua jenis sumber daya, sebagai masukan (input)
untuk menghasilkan keluaran (output) dalam bentuk
barang atau jasa.

Sub Kegiatan adalah bagian dari Kegiatan merupakan
bentuk aktivitas kegiatan dalam pelaksanaan
kewenangan daerah sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan.

Kinerja adalah capaian keluaran/hasil/dampak dari
kegiatan /program/sasaran sehubungan dengan
penggunaan sumber daya pembangunan.

Indikator Kinerja adalah tanda yang berfungsi sebagai

alat ukur pencapaian kinerja suatu kegiatan, program
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atau sasaran dan tujuan dalam bentuk keluaran
(output), hasil (outcome), dampak (impact).

Keluaran (output) adalah suatu produk akhir berupa
barang atau jasa dari serangkaian proses atas sumber
daya pembangunan agar hasil (outcome) dapat
terwujud.

Hasil (outcome) adalah keadaan yang ingin dicapai
atau dipertahankan pada penerima manfaat dalam
periode waktu tertentu yang mencerminkan
berfungsinya keluaran dari beberapa kegiatan dalam
satu program.

Dampak (impact) adalah kondisi yang ingin diubah
berupa hasil pembangunan/layanan yang diperoleh
dari pencapaian hasil (outcome) beberapa program.
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah selanjutnya
disingkat APBD adalah rencana keuangan tahunan
Pemerintah Daerah yang dibahas dan disetujui
bersama oleh Pemerintah Daerah dan DPRD, dan
ditetapkan dengan Peraturan Daerah.

Rencana Bisnis dan Anggaran yang selanjutnya
disingkat RBA adalah dokumen rencana anggaran
tahunan BLUD, yang disusun dan disajikan sebagai
bahan penyusunan rencana kerja dan anggaran SKPD.
Rencana Kerja Anggaran yang selanjutnya disingkat
RKA adalah dokumen perencanaan dan penganggaran
yang berisi rencana pendapatan, rencana belanja
program dan kegiatan serta rencana pembiayaan
sebagai dasar penyusunan APBD.

Dokumen Pelaksanaan Anggaran yang selanjutnya
disingkat DPA adalah dokumen yang memuat
pendapatan, belanja dan pembiayaan yang digunakan

sebagai dasar pelaksanaan anggaran.
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(2)

(3)

(4)

(5)

(1)

(2)

BAB II
KEDUDUKAN RENSTRA

Pasal 2
Renstra Puskesmas Jamblang adalah dokumen
perencanaan Puskesmas Jamblang untuk periode 5
(ima) tahunan, yaitu Tahun 2019-2023.
Renstra sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disusun
sebagai persyaratan administratif bagi Puskesmas
Jamblang yang menerapkan BLUD dan ditetapkan
dengan Peraturan Bupati.
Renstra sebagaimana dimaksud pada ayat (2) disusun
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan
sebagai bagian dari Renstra Dinas dan terdapat
keselarasan tujuan, sasaran, strategi, arah kebijakan,
program, dan kegiatan dengan Renstra Dinas.
Renstra sebagaimana dimaksud pada ayat (1) menjadi
pedoman BLUD dalam penyusunan RBA.
RBA sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
diintegrasikan/dikonsolidasikan = dan  merupakan

bagian dari RKA Dinas.

BAB 111
MAKSUD DAN TUJUAN

Pasal 3

Maksud penyusunan Renstra Puskesmas Jamblang

adalah untuk menjelaskan strategi pengelolaan BLUD

dengan mempertimbangkan alokasi sumber daya dan
kinerja yang hendak dicapai dengan menggunakan
teknis analisis bisnis.

Tujuan penyusunan Renstra Puskesmas Jamblang

adalah :

a. sebagai Road Map dalam mengarahkan kebijakan
alokasi sumber daya Puskesmas untuk
pencapaian tujuan dan sasaran Puskesmas dan
Pemerintah Daerah;



sebagai pedoman dan/atau alat pengendalian
organisasi terhadap penggunaan anggaran; dan

untuk mempersatukan langkah dan gerak serta
komitmen seluruh staf Puskesmas dalam
meningkatkan kinerja sesuai standar manajemen
dan standar mutu layanan yang telah ditargetkan

dalam dokumen perencanaan.

BAB IV
PENYUSUNAN DAN SISTEMATIKA

Pasal 4

(1) Penyusunan Renstra sebagaimana dimaksud dalam

Pasal 3 ayat (1) memuat :

a.
b.
e
d.

rencana pengembangan layanan;
strategi dan arah kebijakan;
rencana program dan kegiatan; dan

rencana keua.ngan.

(2) Penyusunan Renstra disajikan dengan sistematika

paling sedikit memuat :

>R ™0 Qo0 o

pendahuluan;

gambaran pelayanan Puskesmas;

permasalahan dan isu strategis Puskesmas;
tujuan dan sasaran;

strategi dan arah kebijakan;

rencana program dan kegiatan serta pendanaan;
kinerja pelayanan; dan

penutup.

(3) Renstra sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 ayat (2)

tercantum dalam Lampiran yang merupakan bagian

tidak terpisahkan dari Peraturan Bupati ini.

BAB V
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 5

Peraturan Bupati ini mulai berlaku pada tanggal
diundangkan.



Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan
pengundangan Peraturan Bupati ini dengan

penempatannya dalam Berita Daerah Kabupaten Cirebon.

Ditetapkan di Sumber
pada tanggal 30 Desember 2020

BUPATI CIREBON,

TTD

IMRON

Diundangkan di Sumber

pada tanggal 30 Desember 2020




LAMPIRAN : PERATURAN BUPATI CIREBON
NOMOR : 203 TAHUN 2020
TANGGAL : 30 DESEMBER 2020
TENTANG : RENCANA STRATEGIS PADA UNIT
PELAKSANA TEKNIS DAERAH  PUSAT
KESEHATAN MASYARAKAT JAMBLANG
KABUPATEN CIREBON.

RENCANA STRATEGIS PADA UNIT PELAKSANA TEKNIS DAERAH
PUSAT KESEHATAN MASYARAKAT JAMBLANG
KABUPATEN CIREBON

BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Puskesmas merupakan Unit Pelaksana Teknis Daerah pada Dinas
Kesehatan yang menyelenggarakan sebagian dari tugas teknis
operasional Dinas Kesehatan. Puskesmas merupakan ujung tombak
pembangunan kesehatan, dimana berdasarkan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat,
Puskesmas mempunyai fungsi sebagai penyelenggara Upaya Kesehatan
Masyarakat tingkat pertama dan Upaya Kesehatan Perseorangan tingkat
pertama.

Puskesmas dalam menjalankan fungsinya perlu memiliki arah dan
rencana yang jelas sesuai dengan visi pembangunan kesehatan
di daerah. Arah dan rencana tersebut dituangkan dalam indikator
kinerja dan target yang akan dicapai dalam periode waktu tertentu.

Dengan mengemban tugas fungsi yang demikian berat maka
pengelolaan Puskesmas harus betul-betul optimal untuk dapat
memuaskan  masyarakat pelanggan = sekaligus mensukseskan
program-program pemerintah yang dibebankan kepada Puskesmas.
Salah satu bagian dari pengelolaan yang cukup strategis, yaitu
pengelolaan keuangan.

Proses pengelolaan keuangan yang selama ini telah dilaksanakan
oleh Puskesmas Jamblang dengan berpedoman pada Peraturan Menteri

Dalam Negeri Nomor 13 Tahun 2006 tentang Pedoman Pengelolaan



Keuangan Daerah beserta perubahannya masih banyak mengalami

kendala terutama menyangkut regulasi antara lain:

1. Setor pendapatan Cash flow, sehingga tidak boleh digunakan
langsung dan menghambat operasional Puskesmas pada saat
Peraturan Daerah tentang APBD belum ditetapkan.

2. Anggaran kaku, dilarang melakukan pinjaman, belanja tidak boleh
melebihi pagu, APBD tidak boleh untuk membayar gaji non PNS,
dilarang melakukan investasi dan kerjasama langsung.

3. Pengadaan barang/jasa hight cost, harus mengikuti Peraturan
Presiden Nomor 16 Tahun 2018 tentang Pengadaan Barang dan/atau
Jasa Pemerintah, tidak boleh menghapus aset tetap/tidak tetap.

4. Tarif belum mencerminkan biaya satuan (unit cost) yang dapat
berpengaruh kepada mutu pelayanan.

S. Perubahan tarif tidak mudah karena semua pembebanan pada
masyarakat harus melalui Peraturan Daerah.

Memperhatikan kendala-kendala tersebut, Puskesmas Jamblang
akan segera menerapkan solusi model pengelolaan keuangan yang lebih
tepat sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan, yaitu
dengan menerapkan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum sebagaimana
telah diubah dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012
tentang Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum serta Peraturan
Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang Badan Layanan
Umum Daerah. Hal ini dilakukan agar terjadi peningkatan pelayanan
kepada masyarakat dan adanya transparansi, akuntabilitas, Good
Government serta kepastian hukum bagi seluruh pemangku
kepentingan.

Untuk dapat menerapkan Pola Pengelolaan Keuangan (PPK) BLUD
ada persyaratan yang harus dipenuhi, yaitu persyaratan teknis,
substantif dan administratif. Salah satu persyaratan administratif yang
harus dipenuhi oleh Puskesmas Jamblang, yaitu adanya Rencana
Strategis BLUD (Renstra BLUD).

Berdasarkan Pasal 41 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79
Tahun 2018 tentang Badan Layanan Umum Daerah, Rencana Strategis
pada Badan Layanan Umum Daerah adalah Perencanaan 5 (lima)
Tahunan yang disusun untuk menjelaskan strategi pengelolaan BLUD
dengan mempertimbangkan alokasi sumber daya dan kinerja dengan

menggunakan teknik analisis bisnis.



C.

Rencana Strategis Puskesmas Jamblang memuat antara lain:
1. Rencana pengembangan layanan;

2. Strategi dan arah kebijakan;

3. Rencana program dan kegiatan; dan

4. Rencana keuangan.

Setiap tahun rencana tersebut akan dibuat target kinerja dan
dilakukan monitoring dan evaluasi dan jika perlu dilakukan juga
perubahan rencana sesuai dengan perubahan situasi dan kebijakan.

Penyusunan rencana strategis Puskesmas dalam rangka
penerapan BLUD, dilaksanakan oleh tim perencanaan tingkat
Puskesmas yang ditunjuk oleh Kepala Puskesmas melalui Keputusan
Kepala Puskesmas.

Sebagai unit pelaksana teknis, penyusunan rencana strategis
Puskesmas mengacu kepada Rencana Strategis Dinas Kesehatan dan
menyesuaikan dengan sumber daya, lingkungan, kebutuhan masyarakat

dan peran serta masyarakat di wilayah kerja Puskesmas.

Pengertian Rencana Strategis

Rencana strategis (Renstra) adalah suatu dokumen perencanaan
yang berorientasi pada hasil yang ingin dicapai dalam kurun
waktu 1-5 tahun sehubungan dengan tugas dan fungsi Puskesmas
dengan memperhitungkan perkembangan lingkungan strategis yang
digunakan untuk melakukan proyeksi kondisi pada masa depan. Di
dalam Renstra digambarkan tujuan, sasaran, kebijakan, program dan
kegiatan yang merupakan proses berkelanjutan dari pembuatan
keputusan.

Keputusan itu diambil melalui proses pemanfaatan sebanyak
mungkin pengetahuan antisipatif dan mengorganisasikannya secara
sistematis untuk dilaksanakan dan mengukur hasilnya

melalui feedback yang sistematis.

Tujuan Penyusunan Rencana Strategis
Beberapa tujuan yang hendak dicapai atas penyusunan Rencana

Strategis diantaranya adalah sebagai berikut :

1. Sebagai salah satu persyaratan administratif yang harus dibuat
berupa dokumen 5 (lima) tahunan dari Puskesmas Jamblang untuk
menerapkan PPK-BLUD.

2. Menjabarkan gambaran tentang kondisi Puskesmas Jamblang dan

Road Map dalam mengarahkan kebijakan alokasi sumber daya



4.

Puskesmas Jamblang untuk pencapaian tujuan organisasi yang
mengacu kepada Renstra Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon.
Sebagai pedoman alat pengendalian terhadap penggunaan anggaran
Puskesmas Jamblang untuk perencanaan, pelaksanaan dan
pengendalian (P1, P2, P3) program dan kegiatan tahunan yang
terkait dengan pembiayaan baik yang bersumber dari pendapatan
operasional Puskesmas, APBD II, APBD I, APBN ataupun sumber
pendapatan lain yang sah.

Tersedianya satu tolak ukur untuk mengukur pencapaian kinerja
tahunan, sesuai dengan arah kebijakan operasional BLUD.

Untuk mempersatukan langkah dan gerak serta komitmen seluruh
staf Puskesmas Jamblang, meningkatkan kinerja sesuai standar
manajemen dan mutu yang telah ditargetkan dalam dokumen

pPerencanaarn.

D. Dasar Hukum Rencana Strategis

Dasar Hukum untuk menyusun Rencana Strategis Puskesmas

adalah:

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004 tentang Perbendaharaan
Negara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004
Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4355);

Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2004 tentang Sistem Jaminan
Sosial Nasional (SJSN) (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2004 Nomor 150, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 4456);

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2009 Nomor 144,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5063);
Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2011 tentang Badan
Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2011 Nomor 116, Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 5256);

Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014
Nomor 244, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
5587) sebagaimana telah beberapakali diubah terakhir dengan
Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua
Atas Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan



10.

11.

12.

13.

14.

15.

Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2008
Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5679);

Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang Pengelolaan
Keuangan Badan Layanan Umum, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2012 tentang
Perubahan Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang
Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2012 Nomor 171, Tambahan Lembaran
Negara Republik Indonesia Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 18 Tahun 2016 tentang Perangkat
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012
Nomor 171, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 5340);

Peraturan Pemerintah Nomor 12 Tahun 2019 tentang Pengelolaan
Keuangan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2019 Nomor 42,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 6322);

Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 79 Tahun 2018 tentang
Badan Layanan Umum Daerah (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2018 Nomor 1213);

Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat (Berita Negara Republik Indonesia
Tahun 2019 Nomor 1335);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 15 Tahun 2007
tentang Pokok-pokok Pengelolaan Keuangan Daerah (Lembaran
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2007 Nomor 15, Seri E. 6);
Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 3 Tahun 2009 tentang
Kesehatan Ibu, Bayi Baru Lahir, Bayi dan Anak Balita di Kabupaten
Cirebon. (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2009
Nomor 3, Seri E.3);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 7 Tahun 2016 tentang
Penyelenggaraan Pelayanan Kesehatan (Lembaran Daerah
Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 7, Seri E.2);

Peraturan Daerah Kabupaten Cirebon Nomor 12 Tahun 2016
tentang Pembentukan dan Susunan Perangkat Daerah Kabupaten
Cirebon (Lembaran Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016
Nomor 12, Seri D.7);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 32 Tahun 2014 tentang Sistem

dan Prosedur Pengelolaan Keuangan Daerah Pemerintah Kabupaten



16.

17,

18.

19.

Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2014 Nomor 32,
Seri E), sebagaimana telah beberapakali diubah, terakhir dengan
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 21 Tahun 2018 tentang
Perubahan Ketiga atas Peraturan Bupati Cirebon Nomor 32
Tahun 2014 tentang Sistem dan Prosedur Pengelolaan Keuangan
Daerah Pemerintah Kabupaten Cirebon (Berita Daerah Kabupaten
Cirebon Tahun 2018 Nomor 21, Seri E.16);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 61 Tahun 2016 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Daerah Kabupaten Cirebon (Berita
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2016 Nomor 61, Seri D.10);
Peraturan Bupati Cirebon Nomor 11 Tahun 2018 tentang
Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas dan Badan
di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Cirebon sebagaimana telah
diubah dengan Peraturan Bupati Cirebon Nomor 18 Tahun 2018
tentang Perubahan Atas Peraturan Bupati Cirebon Nomor 11
Tahun 2018 tentang Pembentukan Unit Pelaksana Teknis Daerah
Pada Dinas dan Badan di Lingkungan Pemerintah Kabupaten
Cirebon (Berita Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 18,
Seri D.2);

Peraturan Bupati Cirebon Nomor 43 Tahun 2018 tentang
Organisasi, Fungsi, Tugas Pokok, dan Tata Kerja Unit Pelaksana
Teknis Daerah Pada Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Berita
Daerah Kabupaten Cirebon Tahun 2018 Nomor 43, Seri D.11);
Keputusan Bupati Cirebon Nomor 440/Kep.366/Dinkes/2019
Tahun 2019 tentang Penetapan Pusat Kesehatan Masyarakat
Mampu Pelayanan Obstetri Neonatal Emergensi Dasar (Puskesmas
Mampu PONED).

. Perubahan Rencana Strategis

Terlaksananya Rencana Strategis perlu mendapat dukungan dan

partisipasi pengelola Puskesmas serta perhatian dan dukungan

Pemerintah Daerah baik bersifat materiil, administratif maupun politis.

Rencana Strategis Puskesmas Jamblang ini akan direvisi apabila

terjadi perubahan terhadap peraturan perundang-undangan yang terkait

dengan Puskesmas atau kebijakan Pemerintah Daerah sesuai dengan

fungsi, tanggung jawab, dan kewenangan organisasi Puskesmas serta

perubahan lingkungan.
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BAB II
GAMBARAN PELAYANAN PUSKESMAS JAMBLANG

A. Gambaran Umum Puskesmas
1. Wilayah Kerja
Puskesmas Jamblang secara geografis berada di wilayah Desa
Wangunharja Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon, terletak
di daerah perdesaan (koordinat 6°40'54.0"S 108°28'22.1"E) dengan
geografis dataran rendah.
Adapun keberadaan Puskesmas Jamblang yang mempunyai luas
wilayah 1.947.501 Ha, dan secara administratif berbatasan dengan
wilayah kerja Puskesmas lain dengan batas-batas wilayahnya adalah
sebagai berikut :

Sebelah Barat :  Wilayah kerja Puskesmas Klangenan,
Sebelah Timur . Wilayah kerja Puskesmas Plumbon,

Sebelah Selatan : Wilayah kerja Puskesmas Waruroyom,
Sebelah Utara . Wilayah kerja Puskesmas Suranenggala.
GAMBAR 2.1
PETA WILAYAH KERJA DAN BATAS WILAYAH PUSKESMAS JAMBLANG

TAHUN 2019
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Wilayah kerja Puskesmas Jamblang meliputi 8 Desa yaitu Desa
Jamblang, Desa Sitiwinangun, Desa Wangunharja, Desa Bojong
Wetan, Desa Bojong Lor, Desa Orimalang, Desa Bakung Kidul dan
Desa Bakung Lor. Jumlah penduduk yang dilayani sebanyak

39.767 jiwa, dengan jumlah Kepala Keluarga sebanyak
12.609 Kepala Keluarga.
TABEL 2.1
KONDISI DESA WILAYAH KERJA PUSKESMAS JAMBLANG
TAHUN 2019
Luas : Jumlah ~ Jarak
Sy Rerle Wilayah | ., ... .| RT [ RW | Tempuh
Mol D b0 RNEIROO  Dari Desa
. (k2 Desa e
. : : Puskesmas
1 | Jamblang 138,837 Ha | Swadaya 38 9 3 Km
2 | Sitiwinangun 65432 Ha | Swadaya 30 10 2,5 Km
3 | Wangunharja | 351,721 Ha | Swadaya 18 8 0,5 Km
4 | Bojong Wetan | 187,68 Ha | Swadaya 24 6 2 Km
5 | Bojong Lor 185,150 Ha | Swadaya 27 ° 2 Km
6 | Orimalang 434,000 Ha | Swadaya 22 6 1 Km
7 | Bakung Kidul | 289,152 Ha | Swadaya 46 8 2 Km
8 | Bakung Lor 295,529 Ha | Swadaya 46 10 3 Km
Jumlah 1.947.501 Ha 251 | 66

Puskesmas Jamblang merupakan Unit Pelaksana Teknis
Daerah pada Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon yang bertanggung

jawab

terhadap penyelenggaraan seluruh upaya kesehatan

di wilayah kerja di Kecamatan Jamblang Kabupaten Cirebon.
Berdasarkan karakteristik wilayah Puskesmas Jamblang merupakan

Puskesmas berdasarkan

Kawasan Perdesaan, sedangkan
kemampuan penyelenggaraan termasuk dalam kategori Puskesmas
non rawat inap, sebagaimana berdasarkan Peraturan Bupati Cirebon
Nomor 43 Tahun 2018 tentang Organisasi, Fungsi, Tugas Pokok, dan
Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis Daerah Pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon. Selain itu Puskesmas Jamblang dinyatakan

Puskesmas mampu PONED berdasarkan Keputusan Bupati Cirebon



Nomor 440/Kep.366/Dinkes/2019 tentang Penetapan Pusat
Kesehatan Masyarakat Mampu Pelayanan Obstetri Neonatal
Emergensi Dasar (Puskesmas Mampu PONED).

Sedangkan berlakunya perijinan operasional Puskesmas
Jamblang yang ditetapkan dengan Keputusan Bupati Cirebon
Nomor: 440/Kep.1126.Dinkes/2017 tentang Pemberian Izin
Operasional Unit Pelaksana Teknis Puskesmas Kabupaten Cirebon
berlaku sampai dengan 4 April 2021.

Puskesmas Jamblang telah mendapatkan sertifikat akreditasi
fasilitas kesehatan tingkat pertama (FKTP) Puskesmas pertama kali
pada tahun 2018 mendapat status Paripurna. Dalam menjalankan
upaya pelayanan kesehatan sesuai dengan Peraturan Menteri
Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat, mempunyai fungsi sebagai :

1. Penyelenggara Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) tingkat
pertama di wilayah kerja.

2. Penyelenggara Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) tingkat
pertama di wilayah kerja.

Dalam penyelenggaraan upaya pelayanan kesehatan tersebut
Puskesmas Jamblang didukung jaringan pelayanan kesehatan
dan pelayanan upaya kesehatan berbasis masyarakat (UKBM)
yang membawahi 3 (tiga) Puskesmas Pembantu, Puskesmas
Keliling di 8 (delapan) desa, jaringan lainnya 8 Bidan desa,
1 Wahana/Polindes, 7 Poskesdes, dan 46 Posyandu Balita serta
8 Posbindu Lansia.

Kapasitas Pelayanan Puskesmas
Penyelenggaraan pelayanan Upaya Kesehatan Masyarakat

tingkat pertama yang menjadi tanggung jawab Puskesmas Jamblang
sebagai Puskesmas Kawasan Perdesaan meliputi :
a. Upaya Kesehatan Perorangan

1) Pelayanan pemeriksaan umum

2) Pelayanan pemeriksaan gigi & mulut

3) Pelayanan kesehatan keluarga yang bersifat UKP

4) Pelayanan gawat darurat

5) Pelayanan gizi yang bersifat UKP

6) Pelayanan persalinan

7) Pelayanan kefarmasian

8) Pelayanan laboratorium



9) Pelayanan lansia
10) Pelayanan infeksius
b. Upaya Kesehatan Masyarakat
1) Pelayanan kesehatan ibu hamil
2) Pelayanan kesehatan ibu bersalin
3) Pelayanan kesehatan bayi baru lahir
4) Pelayanan kesehatan balita
5) Pelayanan kesehatan pada usia pendidikan dasar
6) Pelayanan kesehatan pada usia produktif
7) Pelayanan kesehatan pada usia lanjut
8) Pelayanan kesehatan penderita hipertensi
9) Pelayanan kesehatan penderita diabetes melitus
10) Pelayanan kesehatan orang dengan gangguan jiwa berat
11) Pelayanan kesehatan orang dengan tuberkulosis
12) Pelayanan kesehatan orang dengan risiko terinfeksi virus
yang melemahkan daya tahan tubuh manusia (Human
Immunodeficiency Virus)
13) Pelayanan promosi kesehatan
14) Pelayanan kesehatan lingkungan
15) Pelayanan gizi
16) Pelayanan imunisasi
17) Pelayanan pencegahan dan pengendalian penyakit
18) Pelayanan perawatan kesehatan masyarakat
19) Pelayanan kesehatan olahraga
20) Pelayanan kesehatan tradisional dan komplementer
21) Pelayanan kesehatan gigi masyarakat
22) Pelayanan kesehatan kerja
Dalam melaksanakan upaya kesehatan tersebut UKM dan
UKP, wajib menyelenggarakan juga yang menjadi tanggung jawab
Puskesmas Jamblang sebagai berikut :
a. Manajemen Puskesmas,

b. Pelayanan kefarmasian,

o

Pelayanan keperawatan kesehatan masyarakat,
Pelayanan laboratorium, dan
e. Kunjungan keluarga.

Selain itu Puskesmas Jamblang juga melaksanakan pelayanan
rujukan rawat jalan dan rujukan gawat darurat mampu PONED.
UKM dan UKP yang dilaksanakan oleh Puskesmas Jamblang

telah dikembangkan melalui berbagai inovasi sebagai responsif



dalam eksplorasi kearifan lokal yang menjangkau seluruh
masyarakat di wilayah kerja sebagai upaya layanan kesehatan yang
mampu meningkatkan status derajat kesehatan masyarakat dan
kemandirian dalam kesehatan.
Adapun beberapa inovasi UKM yang telah dikembangkan
Puskesmas Jamblang antara lain :
a. Sabari Nok (Sadari Bahaya Sendiri)
1) Sosialisasi inovasi,
2) Pembentukan kader Sabari Nok,
3) Pelatihan kader Sabari Nok,
4) Pendataan ibu hamil berisiko tinggi,
5) Pembahasan kasus ibu hamil berisiko tinggi di tingkat
Puskesmas.
b. Sega Jamblang (Sergap Jentik Amblas Ilang)
1) Sosialisasi inovasi,
2) Pembentukan kader Jumantik,
3) Pelatihan kader Jumantik,
4) Sosialisasi gerakan 1 rumah 1 kader jumantik,
5) Pemantauan angka bebas jentik setiap minggu oleh kader
rumah,
6) Pencatatan dan pelaporan oleh kader jumantik.
c. Ning Peti Madu (Skrining Penyakit Tidak Menular Terpadu)
1) Sosialisasi inovasi,
2) Pembentukan kader Ning Peti Madu,
3) Pelatihan kader Ning Peti Madu,
4) Skrining PTM di 46 Posbindu PTM-PTM Lansia,
5) Evaluasi skrining PTM setiap 3 bulan sekali di Puskesmas
dengan kegiatan Gebyar PTM.
d. Balapete (Barisan Laskar Penderita TBC)
1) Sosialisasi kegiatan inovasi kelintas program, lintas sektor,
kader dan masyarakat,
2) Pembentukan kader Balapete di setiap desa,
3) Pelatihan kader Balapete di setiap desa,
4) Kader melakukan penjaringan warga yang batuk lebih dari 2
minggu,
5) Kader melakukan skrining dengan menggunakan formulir
yang sudah disiapkan setiap bulan,
6) Kader melakukan rujukan untuk kasus curiga tuberkulosis
untuk diperiksa dahak ke Puskesmas,



7) Hasil kegiatan dievaluasi dan ditindaklanjuti kedalam
pertemuan tingkat Puskesmas.

Jati Gaja (Jaring, Temukan dan Obati Gangguan Jiwa)

1) Sosialisasi kegiatan inovasi kelintas program, lintas sektor,
kader dan masyarakat,

2) Pembentukan kader Jati Gaja di setiap desa,

3) Pelatihan kader Jati Gaja di setiap desa,

4) Kader melakukan pendataan semua sasaran ODGJ,

5) Kader melakukan rujukan untuk ODGJ ke Puskesmas,

6) Melakukan kunjungan rumah kasus ODGJ dengan petugas,

7) Hasil kegiatan dievaluasi dan ditindaklanjuti kedalam
pertemuan tingkat Puskesmas.

Serta beraneka ragam layanan yang ditawarkan kepada

pelanggan Puskesmas Jamblang antara lain :

1.

Layanan klinik sanitasi yang melayani konsultasi penanganan
penyakit berbasis lingkungan, dan display miniatur Sistem
Pengelolaan Air Limbah rumah tangga dan rumah sehat.

Layanan konsultasi terpadu; konseling gizi dan konseling ASI
untuk tatalaksana gizi pada balita, ibu hamil, ibu menyusui,
reproduksi remaja, gangguan metabolik, dan lanjut usia serta
konsultasi kesehatan bagi calon pengantin.

Layanan Klinik Laktasi; layanan ruang khusus bagi ibu
menyusui bagi pelanggan Puskesmas atau petugas Puskesmas.
Layanan IVA test (deteksi dini kanker rahim).

Layanan IMS (HIV AIDS).

Selain itu pelayanan kesehatan di Puskesmas Jamblang juga

dilengkapi dengan kelengkapan pelayanan penunjang seperti :

1

Sistem pendaftaran menggunakan mesin penunjukan nomor
antrian yang memungkinkan pelanggan bisa mengetahui masa
tunggu mengantri sehingga bisa memanfaatkan waktu dengan
efektif untuk keperluan lainnya.

Sistem pusat informasi atau “customer service”; setiap
pengunjung akan mendapatkan respon informasi sesuai
kebutuhannya yang berkaitan dengan layanan Puskesmas.
Penyampaian kepuasan pelanggan dengan menggunakan layanan
kotak saran, dimana pelanggan bisa memanfaatkan rasa puas

dan tidak puas serta memberikan keluhan, saran, masukan



untuk perbaikan pelayanan yang dievaluasi dalam rapat-rapat
manajemen Puskesmas tiap mingguan dan bulanan.

4. Pelayanan laboratorium yang cukup lengkap menunjang sesuai
Puskesmas sebagai pelayanan dasar, pelayanan dalam gedung
dan luar gedung, juga bekerja sama dengan laboratorium swasta.
Pelayanan UGD dengan sistem triase.

Pelayanan informasi dan monitor informasi serta jaringan
internet (wifi yang digunakan sebagai penunjang pelayanan
Puskesmas.

7. Pelayanan non-rawat inap mampu PONED dengan fasilitas Air

Conditioning (AC)

B. Gambaran Organisasi Puskesmas
1. Struktur Organisasi, Tugas dan Fungsi Puskesmas
Pola struktur organisasi Puskesmas Jamblang sebagai
Puskesmas Kawasan Perdesaan sebagaimana berdasarkan Peraturan
Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan
Masyarakat, dan Surat Keputusan Kepala Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon Nomor 441/1155-SK/Sekr/I11/2020 Tahun 2020
tentang Struktur Organisasi Unit Pelaksana Teknis Daerah Pusat
Kesehatan Masyarakat di Kabupaten Cirebon, adalah sebagai
berikut:
a. Kepala Puskesmas.
1) Kepala Puskesmas merupakan seorang Tenaga Kesehatan
dengan kriteria sebagai berikut:
a) Berstatus sebagai Aparatur Sipil Negara
b) Tingkat Pendidikan paling rendah S-1 (strata satu)
c) Pernah paling rendah menduduki jabatan fungsional
tenaga kesehatan jenjang ahli pertama paling sedikit
2 (dua) tahun
d) Memiliki kemampuan manajemen kesehatan masyarakat
e) Masa kerja di Puskesmas paling sedikit 2 (dua) tahun
f) Telah mengikuti pelatihan manajemen Puskesmas
2) Kepala Puskesmas bertanggung jawab atas seluruh kegiatan
di Puskesmas, pembinaan kepegawaian disatuan Kkerjanya,
pengelolaan keuangan, pengelolaan bangunan, prasarana dan
peralatan
3) Dalam melaksanakan tanggung jawab Kepala Puskesmas

merencanakan dan mengusulkan kebutuhan sumber daya



Puskesmas kepada Dinas

b. Penanggung jawab Tata Usaha.
Penanggung jawab Tata Usaha membawahi beberapa kegiatan
antara lain:
1) Sistem Informasi Puskesmas
2) Kepegawaian
3) Rumah tangga
4) Keuangan

c. Penanggung jawab Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Esensial
dan Keperawatan Kesehatan Masyarakat (Perkesmas).
Penanggung jawab UKM Esensial dan Perkesmas merupakan
unsur pelaksana atau fungsional/tenaga kesehatan yang
ditetapkan oleh Kepala Puskesmas yang membawahi :
1) Pelayanan Promosi Kesehatan
2) Pelayanan Kesehatan Lingkungan
3) Pelayanan kesehatan keluarga yang bersifat UKM
4) Pelayanan Gizi yang bersifat UKM
5) Pelayanan Pencegahan dan Pengendalian Penyakit
6) Pelayanan Keperawatan Kesehatan Masyarakat

d. Penanggung jawab Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)
Pengembangan;
Penanggung jawab UKM Pengembangan merupakan unsur
pelaksana atau fungsional/tenaga kesehatan yang ditetapkan oleh
Kepala Puskesmas yang membawahi :
1) Pelayanan Kesehatan Jiwa
2) Pelayanan Kesehatan Gigi Masyarakat
3) Pelayanan Kesehatan Tradisional Komplementer
4) Pelayanan Kesehatan Olahraga
5) Pelayanan Kesehatan Indera
6) Pelayanan Kesehatan Lansia
7) Pelayanan Kesehatan Kerja
8) Pelayanan Kesehatan Lainnya

e. Penanggung jawab Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP),
Kefarmasian dan Laboratorium,;
Penanggung jawab Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP),
Kefarmasian dan Laboratorium merupakan unsur pelaksana atau
fungsional/tenaga kesehatan yang ditetapkan oleh Kepala
Puskesmas yang membawabhi :

1) Pelayanan Pemeriksaan Umum



2) Pelayanan Kesehatan Gigi dan Mulut
3) Pelayanan Kesehatan Keluarga yang bersifat UKP
4) Pelayanan Gawat Darurat
5) Pelayanan Gizi yang bersifat UKP
6) Pelayanan Persalinan
7) Pelayanan Kefarmasian
8) Pelayanan Laboratorium
9) Pelayanan Konseling
10) Pelayanan Lansia
11) Pelayanan Infeksius (TBC dan Kusta)

f. Penanggung jawab Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring
Puskesmas;
Penanggung jawab Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring
Puskesmas merupakan unsur pelaksana atau fungsional/tenaga
kesehatan yang ditetapkan oleh Kepala Puskesmas yang
membawahi :
1) Puskesmas Pembantu
2) Puskesmas Keliling
3) Praktik Bidan Desa
4) Jejaring Puskesmas

g. Penanggung jawab Bangunan, Prasarana dan Peralatan;
Penanggung jawab Bangunan, Prasarana dan Peralatan
merupakan unsur pelaksana atau fungsional/tenaga kesehatan
yang ditetapkan oleh Kepala Puskesmas yang membawahi
kegiatan pengelolaan asset Puskesmas berupa bangunan,
prasarana, sarana dan peralatan/alat kesehatan.

h. Penanggung jawab Mutu.
Penanggung jawab Mutu merupakan unsur pelaksana atau
fungsional/tenaga kesehatan yang ditetapkan oleh Kepala
Puskesmas yang membawahi pengelolaan mutu pelayanan
Puskesmas.

Adapun bagan struktur organisasi Puskesmas Jamblang
sebagai Puskesmas Kawasan Perdesaan berdasarkan Keputusan
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Cirebon (Nomor 441/1155-
SK/Sekr/111/2020) Tahun 2020 tentang Struktur Organisasi Unit
Pelaksana Teknis Daerah Pusat Kesehatan Masyarakat Di Kabupaten

Cirebon disajikan pada gambar 2.2.



GAMBAR 2.2
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Uraian tugas masing-masing struktur yang terdapat dalam

bagan organisasi dapat diuraikan sebagai berikut :

a. Kepala Puskesmas mempunyai tugas;

1)
2)
3)
4)
S)
6)
7)

8)
9)

Menyusun rencana kegiatan/rencana kerja Puskesmas,
Menyusun dan menetapkan kebijakan teknis Puskesmas,
Menyusun dan menetapkan kebijakan operasional dan kinerja
Puskesmas,

Menyusun dan menetapkan kebijakan mutu pelayanan
Puskesmas,

Melaksanakan pelayanan kesehatan perseorangan tingkat
pertama,

Melaksanakan pelayanan kesehatan masyarakat tingkat
pertama,

Melaksanakan pembinaan kesehatan masyarakat,
Melaksanakan kegiatan manajemen Puskesmas,

Melaksanakan kegiatan manajemen Puskesmas,

10) Melaksanakan pengendalian dan pelaksanaan norma, standar,

pedoman dan petunjuk operasional di bidang pelayanan

kesehatan dasar dan kesehatan masyarakat,

11) Melaksanakan pemantauan, evaluasi dan pelaporan kegiatan

1)
2)

3)

4)

S)

6)

Puskesmas.

Penanggung jawab Tata Usaha mempunyai tugas;

Menyusun rencana kegiatan tata usaha,

Menyiapkan bahan-bahan pelaksanaan kegiatan di bidang
pelayanan kesehatan dasar dan pelayanan kesehatan
masyarakat,

Menyiapkan bahan pelaksanaan pengendalian dan
pelaksanaan norma, standar, pedoman, dan petunjuk
operasional di bidang pelayanan kesehatan dasar dan
pelayanan kesehatan masyarakat,

Menyusun Pedoman Kerja, Pola Tata Kerja, Prosedur dan
Indikator Kerja Puskesmas,

Melaksanakan administrasi keuangan, kepegawaian, surat
menyurat, Kkearsipan, administrasi umum, perpustakaan,
kerumahtanggaan, prasarana dan sarana serta hubungan
masyarakat,

Melaksanakan pelayanan administratif dan fungsional

di lingkungan Puskesmas,



7)

8)
9)

Melaksanakan kegiatan mutu administrasi dan manajemen
Puskesmas,

Menyusun laporan kinerja dan laporan tahunan Puskesmas,
Melaksanakan pemantauan, evaluasi, dan pelaporan kegiatan
tata usaha.

Penanggung jawab UKM Esensial dan Perkesmas;

1)

2)

3)

4)

Mengkoordinasikan kegiatan UKM esensial dan Keperawatan
Kesehatan Masyarakat (Perkesmas),

Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan Kkegiatan,
kepatuhan prosedur dan analisis kegiatan UKM esensial dan
Keperawatan Kesehatan Masyarakat (Perkesmas),

Melakukan evaluasi capaian kinerja dan mutu kegiatan UKM
esensial dan Keperawatan Kesehatan Masyarakat (Perkesmas),
Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

Penanggung jawab UKM Pengembangan;

1)
2)

3)

4)

Mengkoordinasikan kegiatan UKM pengembangan Puskesmas,
Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan Kkegiatan,
kepatuhan prosedur dan analisis  kegiatan  UKM
pengembangan,
Melakukan evaluasi capaian kinerja dan mutu kegiatan UKM
pengembangan,

Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

Penanggung jawab UKP,Kefarmasian dan Laboratorium;

1)
2)

3)
4)

Mengkoordinasikan kegiatan UKP Puskesmas,

Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan pelayanan,
kepatuhan prosedur dan analisis kegiatan pelayanan UKP,
Melakukan evaluasi capaian kinerja dan mutu pelayanan UKP
Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

Penanggung jawab Jaringan Pelayanan Puskesmas dan Jejaring

Puskesmas;

1)

2)

3)

4)

Mengkoordinasikan kegiatan UKM dan UKP di jaringan
pelayanan kesehatan,

Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan kegiatan
UKM dan UKP, kepatuhan prosedur dan analisis kegiatan UKM
dan UKP di jaringan pelayanan kesehatan,

Melakukan evaluasi capaian kinerja dan mutu UKM dan UKP
di jaringan pelayanan kesehatan,

Melakukan monitoring dan evaluasi pelayanan kesehatan di

jejaring pelayanan kesehatan,



S)

Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

Penanggung jawab bangunan, prasarana dan peralatan;

1)

2)

3)

4)

d)

Mengkoordinasikan kegiatan keadaan bangunan, prasarana
dan peralatan di pelayanan kesehatan,

Melakukan monitoring/pemantauan pelaksanaan pengadaan
prasarana dan peralatan, kepatuhan prosedur dan analisis
kekurangan prasarana dan peralatan di pelayanan kesehatan,
Melakukan evaluasi capaian kinerja pengadaan prasarana dan
peralatan di pelayanan kesehatan,

Melakukan monitoring dan evaluasi tentang prasarana dan
peralatan di pelayanan kesehatan,

Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

Penanggung Jawab Mutu;

1)
2)

3)

4)
S)

6)
7)
8)
9)

Menyusun upaya kerja tahunan,

Melaksanakan pembinaan dan koordinasi pelaksanaan
sistem manajemen mutu,

Melakukan  koordinasi penyusunan dokumen  sistem
manajemen mutu,

Mengkoordinasi pemeliharaan dokumen/rekaman,
Melaksanakan dan mengkoordinasikan administrasi sistem
manajemen mutu,

Mengkoordinasikan pelaksanaan audit internal/ eksternal,
Melaporkan hasil pelaksanaan audit,

Mengkoordinir kegiatan tinjauan manajemen,
Mensosialisasikan Kebijakan Mutu dan Sasaran Mutu
serta Kinerja  kepada karyawan terkait, lintas program
maupun lintas sektoral,

10) Melaksanakan tugas lain yang ditetapkan oleh Kepala

Puskesmas yang berkaitan dengan penjaminan mutu

pelayanan Puskesmas.

Koordinator Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Esensial dan

Perkesmas;

1)

2)
3)

4)

Menyiapkan bahan, dokumen dan kebijakan perencanaan
kegiatan UKM,

Menyusun Pedoman Kerja dan Prosedur Kerja UKM,

Menyusun perencanaan kegiatan UKM, Rencana Usulan
Kegiatan (RUK), Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) dan
Kerangka Acuan Kegiatan UKM,

Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan.



j. Koordinator Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) Pengembangan;

1) Menyiapkan bahan, dokumen dan kebijakan perencanaan
kegiatan UKM,

2) Menyusun Pedoman Kerja dan Prosedur Kerja UKM,

3) Menyusun perencanaan Kkegiatan UKM, Rencana Usulan
Kegiatan (RUK), Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) dan
Kerangka Acuan Kegiatan UKM,

4) Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan.

k. Koordinator Pelayanan Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP);

1) Menyiapkan bahan dan alat kerja pelayanan,

2) Melaksanakan kegiatan pelayanan sesuai dengan prosedur
yang berlaku,

3) Melakukan pencatatan dan pelaporan hasil Kkegiatan
pelayanan,

4) Melaporkan hasil kegiatan kepada penanggung jawab
pelayanan.

1. Koordinator Jaringan atau Jejaring Puskesmas;

1) Menyiapkan bahan, dokumen dan kebijakan perencanaan
kegiatan pelayanan,

2) Menyusun Pedoman Kerja dan Prosedur Kerja,

3) Menyusun perencanaan kegiatan, Rencana Usulan Kegiatan
(RUK), Rencana Pelaksanaan Kegiatan (RPK) dan Kerangka
Acuan Kegiatan,

4) Mengkoordinasikan kegiatan pelayanan,

5) Melaksanakan evaluasi hasil kegiatan,

6) Melaporkan kepada Kepala Puskesmas.

2. Sumber Daya Puskesmas
a. Sumber Daya Manusia
Sumber Daya Manusia atau ketenagaan dan kepegawaian
di Puskesmas Jamblang meliputi tenaga kesehatan dan tenaga
non kesehatan. Jumlah tenaga  kesehatan tahun 2019
tercatat 59 orang yang terdiri dari PNS 26 orang, Pegawai Kontrak
Daerah (PKD) 2 orang dan non PNS/PTT/PKD sebanyak 31 orang.
Dalam pemetaan ketenagaan di Puskesmas Jamblang dengan
mampu PONED memiliki tenaga yang lebih banyak dibandingkan
dengan standar ketenagaan dari Peraturan Menteri Kesehatan
Nomor 43 Tahun 2019 tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, yaitu
tenaga lebih sebanyak 52 orang.



Puskesmas Jamblang dengan layanan rawat inap memerlukan
tenaga perawat sebanyak 11 orang (1 orang sebagai koordinator), ,
sementara saat ini ada 8 orang. Puskesmas Jamblang sebagai
Puskesmas mampu PONED memiliki tenaga bidan 9 orang dan
2 orang Bidan Koordinator (1 orang sebagai Koordinator Bidan
PONED dan 1 orang sebagai Bidan Koordinator Puskesmas).
Tenaga Bidan Desa sejumlah 9 orang untuk ditempatkan di 8 desa
wilayah kerja Puskesmas Jamblang serta 2 orang Bidan
Puskesmas.

Untuk itu gambaran profil ketenagaan berdasarkan standar

dan analisis beban kerja disajikan pada tabel 2.2 sebagai berikut :

TABEL 2.2
PROFIL KETENAGAAN DI PUSKESMAS JAMBLANG
TAHUN 2019

[ No Nama ~ Status Golongan Pendidikn Jumlah | Ket
PNS| CPN | PTT | PK | Sukwa |[1/2| 3 |4 [SD| SM | SM |D1|D3|D4|8S1|s2

| 1 [Kepala |1 - [ 1 1
Pusksmas | |
Dokter | . [ 11 [? [ 1
| umum [ - o e
3 | DokterGigi | | 1 | S— ] R 1 | 1
4 | Perawat [ 2 || | 2| .2
Gigl ) _ S 5 (| | L
5 [Perawat | 8 | 1] 7 1[6] '

6 | Bidan 10 1 11 632 [ 20 2 22

= 1

1

8]

7 | Nutrisionis 1
8 | Sanitarian | 1 | _4_
9 | Apoteker | . |
10 | Assisten 1 1 [ 1 1|
Apoteker b
11 | Analis L | 1 1
Kesehatan

| 12 | Medrek o | |
BERIS 1| 1 1
14 | Pelaksana 1 | 1 8 | B 3ol ] [ |10

Jumlah | 24 2 |2 | 81 | |s|18]s | 11 as 2 (11| | 89

Sumber Data : Data Kepegawaian Puskesmas Jamblang Tahun 2019

b. Sumber Daya Keuangan
Pendapatan Puskesmas Jamblang selama tahun 2019 yang
bersumber dari operasional APBD (retribusi), bantuan operasional
kesehatan (BOK), kapitasi jaminan kesehatan nasional (JKN), dan
non kapitasi JKN disajikan sebagai berikut :



TABEL 2.3
SUMBER DAYA KEUANGAN PUSKESMAS JAMBLANG

TAHUN 2019
i me A i ~ Keadaan Tahun 2019
' No |  Sumber Anggaran T I Bl ST R STR
1 Operasional APBD 107,058,000 80,385,200
(Retribusi)
2 Bantuan Operasional 554,814,000 524,821,550
Kesehatan
3 | Kapitasi JKN 2,604,070,576 2,083,780,900
Non Kapitasi 181,800,000 117,605,000
Jumlah 3.447.742.576 3.143.044.015

Sumber Data : Laporan Keuangan Puskesmas Jamblang Tahun 2019

c. Sumber Daya Sarana dan Prasarana

Secara umum sarana dan prasarana Puskesmas Jamblang
memiliki jumlah yang cukup memadai, baik dan lengkap untuk
pelayanan kesehatan, berdasarkan nilai persentase kumulasi
kelengkapan kepemilikan sarana prasarana dan alat kesehatan
(ASPAK) di Puskesmas Jamblang adalah 81,36% yang terdiri dari
kelengkapan sarana 97,62%, kelengkapan prasarana 39,62 %, dan
kelengkapan alat kesehatan 71,48% yang secara detail di sajikan
dalam tabel 2.4 sebagai berikut :



TABEL 2.4

PRASARANA PUSKESMAS JAMBLANG

TAHUN 2019
Kelengkapan
e Puskesmas Lokasi Kumulasi
S Alat (508+10P+40A)
Kesehatan
Jawa Barat

1030820| WARUROYOM - Kemkes | Kab. Cirebon 100 43,4 97,57 93,37
1030790| PABUARAN - Kemkes |Kab. Cirebon 100 52,83 87,61 90,33|
1030815|SINDANG JAWA - Kemkes |Kab. Cirebon 100 35,85 85,92 87,95
1030821| KARANGSARI - Kemkes |Kab. Cirebon 95,12 43,4 82,62 84,95
1030789|CILEDUG - Kemkes |Kab. Cirebon 64,29 32,08 775 66,35
1030809| TALUN - Kemkes |Kab. Cirebon 73,17 33,96 77,36 70,93
103 WANGUN HARJA = Kemkes Kab. Cirebon a7, 39, 71,4 '81,36|
1030833| TEGAL GUBUG - Kemkes |Kab. Cirebon 92,86 43,4 69,6 78,61
1030803| ASTANAJAPURA - Kemkes |Kab. Cirebon 100 35,85 65,39 79,74
1030824| ASTAPADA - Kemkes |Kab. Cirebon 76,19 45,28 64,36 68,37
1030810} UPT PUSKESMAS CIPERNA |- Kemkes |Kab, Cirebon 92,68 32,08 63,81 75,07
1030793| TERSANA Ranap |Kemkes |Kab. Cirebon 100 39,62 60,31 78,08
1030826 GUNUNGJATI - Kemkes |Kab, Cirebon 71,43 41,51 57,76 62,97
1030838|{ SUSUKAN - Kemkes [Kab. Cirebon 52,38 39,62 54,88| 52,1
1030811|SUMBER - Kemkes |Kab. Cirebon 97,62 35,85 54,56 74,22
1030808| KAMARANG Ranap |Kemkes |Kab. Cirebon 93,02 45,28 51,76 71,74
1030817| KEPUH - Kemkes |Kab. Cirebon 80,49 33,96 50 63,64
1030791| LOSARI Ranap |Kemkes |Kab. Cirebon 93,02 49,06 48,84 70,95
1030804 | SIDAMULYA - Kemkes |Kab. Cirebon 88,1 37,74 48,32 67,15
1030830| KLANGENAN - Kemkes |Kab. Cirebon 100 45,28 45,12 72,58]
1030796| GEMBONGAN Kemkes |Kab. Cirebon 90,24 35,85 44,58| 66,54
1030786|WALED - Kemkes |Kab. Cirebon 64,29 56,6 44,48| 55,6
103083 1| JEMARAS Kemkes |Kab. Cirebon 97,56 33,96 44 .4 69,94
1030822 PANGKALAN - Kem} Kab. Cirebon 85,37 39,62 39,39 62,4
1030823| PLERED Kemkes |Kab. Cirebon 100 45,28 39,07 70,16
1030840| GEGESIK - Kemkes |Kab. Cirebon 100 30,19 38,72 68,51
1030842 KALIWEDI - Kemkes |Kab. Cirebon 73,81 28,3 37,76 54,84
1030805| PANGENAN Ranap |Kemkes |[Kab. Cirebon 100 45,28 37,58] 69,56
1030836]| WINONG - Kemkes |Kab. Cirebon 78,05 33,96 37,23 57,31
1030807| BEBER Ranap |Kemkes |Kab, Cirebon 100 60,38 36,52 70,65
1030825 KEDAWUNG - Kemkes |Kab. Cirebon 73,81 33,96 35,79 54,62
1030797| GEBANG - Kemkes |Kab. Cirebon 61,9 37,74 34,88 48,68|
1030802| SEDONG Ranap |Kemkes |Kab, Cirebon 88,37 37,74 34,1 61,6
1030788| PASALEMAN - Kemkes |Kab. Cirebon 97,56 33,96 33,92 65,74
1030818| PLUMBON Ranap |Kemkes [Kab. Cirebon 100 43,4 33,56 67,76
1030801|SUSUKAN LEBAK - Kemkes |Kab. Cirebon 97,56 33,96 33,39 65,53|
1030827 MAYUNG - Kemkes |Kab. Cirebon 66,67 39,62 33,28] 50,61
1030814| DUKU PUNTANG Ranap |Kem} Kab. Cirebon 100 35,85 32,75 66,69
1030812| WATUBELAH - Kemkes | Kab. Cirebon 78,05 28,3| 31,58} 54,49
1030800) SINDANG LAUT Ranap |Kemkes |Kab. Cirebon 100 58,49 30,02} 67,86
1030787|CIBOGO - Kemkes |Kab. Cirebon 100 30,19 29,43| 64,79
1030813|SENDANG - Kemkes |Kab. Cirebon 95,24 33,96 28,96 62,6
[ 1033609| PAMENGKANG - |Kemkes|Kab Cirebon| o2,86] 283 2842 60,63
1030806| PUSKESMAS MUNDU - Kemkes | Kab. Cirebon 71,43 33,96 27,68 50,18]
1030794 KALIBUNTU - Kemkes | Kab. Cirebon 97,56 49,06 27,52 64,69
1030798| KARANG SEMBUNG - Kemkes |Kab, Cirebon 82,93 32,08 27,36 55,61
1030795] BABAKAN - Kemkes |Kab. Cirebon 75,61 28,3 26,89 51,39
103084 1| JAGAPURA - Kemkes |Kab, Cirebon 95,249 30,19 26,88 61,39
1030819| LURAH - Kemkes |Kab. Cirebon 88,1 35,85 26,88 58,38
1030835| CIWARINGIN - Kemkes |Kab. Cirebon 83,33 32,08 24,8 54,79
1030834| PANGURAGAN Kemkes |Kab. Cirebon 75,61 5094] 24,71 52,78
1033610 NANGGELA - Kemkes |Kab. Cirebon 78,05 28,3| 24,52 51,66
1030839|BUNDER - Kemkes |Kab. Cirebon 71,43 26,42 24 47,96
1030792| ASTANALANGGAR - Kemkes |Kab. Cirebon 100 37,74 23,84 63,31
1030816| PALIMANAN Ranap |Kemkes |Kab. Cirebon 97,67 67,92 23,33 64,96
1030828| KEDATON - Kemkes |Kab. Cirebon 95,12 49,06 23,18 61,74
1030829| SURANENGGALA Ranap |Kemkes |Kab. Cirebon 72,09 32,08 23,04 48,47
1030837 GEMPOL - Kemkes |Kab. Cirebon 75,61 33,96 22,65 50,26
1030799| KUBANGDELEG Kemkes |Kab. Cirebon 92,68| 37,74 18,08] 57,35
1033608 KALIMARO - Kemkes [Kab. Cirebon 100| 35,85 14,8} 59,51

C. Kinerja Pelayanan Puskesmas

1. Kinerja Pelayanan

Gambaran hasil capaian kinerja pelayanan non keuangan

Puskesmas merupakan capaian kinerja dalam menyelenggarakan



hasil tugas Standar Pelayanan Minimal (SPM) dan pencapaian kinerja

mutu pelayanan Puskesmas tahun sebelumnya selama 5 tahun yang

tercantum dalam laporan Penilaian Kinerja Puskesmas (PKP) dan hasil

survei kepuasan masyarakat dalam Indeks Kepuasan Masyarakat

(IKM). Adapun keseluruhan gambaran kinerja layanan non keuangan

Puskesmas Jamblang tersusun sebagai berikut :

a. Capaian Kinerja UKM Esensial;

b. Capaian Kinerja UKM Pengembangan;

c. Capaian Kinerja UKP;

d. Capaian Kinerja Administrasi dan manajemen;

e. Capaian Kinerja Keuangan;

f. Capaian Survei Kepuasan Masyarakat.

Berikut gambaran kecenderungan kinerja upaya pelayanan

kesehatan di Puskesmas Jamblang setiap tahun sebelumnya dalam

kurun waktu 5 (lima) tahun disajikan pada tabel-tabel sebagai

berikut :

a. Capaian Kinerja UKM

TABEL 2.5

CAPAIAN KINERJA UKM PUSKESMAS JAMBLANG

TAHUN 2014 -2018

‘No | Jenis Pelayanan S e SN T e
el (e R A 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
1. | Pelayanan . Cakupan 95 96,1 96,6 9 |97,1
Kesehatan Ibu kunjungan ibu
Hamil hamil K4
2. | Pelayanan . Cakupan 91,6 92,7 92,8 | 95,4 | 96,5
Kesehatan Ibu persalinan
Bersalin ditolong tenaga
kesehatan
. Cakupan 91,6 92,7 | 92,8 | 954 |96,5
pertolongan
persalinan di
fasilitas
kesehatan
. Cakupan ibu 127 102 | 101,5| 120 | 101,2
bersalin
dengan
komplikasi
yang ditangani
3. | Pelayanan . Cakupan 93,9 94,4 | 97,3 | 98,9 | 100,7
Kesehatan Bayi kunjungan
‘BaruLahir Neonatus




- Lengkap (_KN |

Lengkap)

Pelayanan
Kesehatan Balita

. Cakupan

kunjungan
balita

90,8

86

63,6

112,1

93,7

Pelayanan
Kesehatan pada
Usia Pendidikan
Dasar

. Skrining

kesehatan
pada anak
usia
pendidikan
dasar

70,9

67,3

87,6

79,2

82,7

Pelayanan
Kesehatan pada
Usia Produktif

. Skrining faktor

resiko pada
usia produktif

3,8

. Komunikasi

interpersonal
dan konseling
(KIP/K)

90,22

90,22

4,68

4,89

4,89

. Penyuluhan

kelompok oleh
petugas di
dalam dan di
luar gedung
Puskesmas

53

53,13

50,4

23,96

23,96

Pelayanan
Kesehatan pada
Usia Lanjut

. Pengkajian dan

pembinaan
PHBS di
tatanan rumah
tangga

50

50

50

50

50

. Skrining faktor

resiko pada
usia lanjut

3,93

14,8

22,1

30,5

Pelayanan
Kesehatan

Penderita Hipertensi

. Jumlah

penduduk
yang
dilakukan
pengukuran
tekanan darah
(L/P)

20,5

. Jumlah

penderita
hipertensi
yang
mendapat
pelayanan
sesuai dengan
standar

20,5

Pelayanan
Kesehatan

Penderita Diabetes

. Pelayanan

kesehatan
Diabetes

69,5




Melitus sesuai
dengan
standar
10. | Pelayanan . Penemuan 0 0 0 62,9 68
Kesehatan Orang kasus ODGJ
dengan Gangguan Berat
Jiwa Berat
. Pelayan 0 0 0 62,9 68
kesehatan
ODGJ Berat
sesuai dengan
standar
11. | Pelayanan . Penemuan 20,1 20,5 | 20,9 | 21,18 | 21,18
Kesehatan Orang semua kasus
Terduga TBC
Tuberkulosis
. Semua kasus < 4,1 4,3 4,5 4,7
TBC yang
diobati
12. | Pelayanan . Pemeriksaan 0 0 14,71 | 20,68 | 19,72
Kesehatan Orang dan penemuan
dengan Risiko kasus HIV-
Terinfeksi Virus AIDS Ibu
yang Melemahkan hamil,
Daya Tahan Tubuh penderita TBC
Manusia (Human dan populasi
Immunodeficiency kunci
Virus)
. Penanganan 0 0 0 0 0
HIV-AIDS Ibu
hamil,
penderita TBC
dan populasi
kunci
13. | Pelayanan Promosi . Pembinaan 0 100 100 100 100
Kesehatan PHBS di
tatanan
institusi
kesehatan
. Pembinaan 0 100 100 100 100
PHBS di
tempat-tempat
umum
. Pembinaan 0 100 100 100 100
PHBS di

Sekolah




.| Pelayanan

Kesehatan
Lingkungan

. Persentase

penduduk
terhadap akses
air minum
yang
berkualitas

. Persentase

penduduk
terhadap akses
sanitasi yang
layak (jamban
sehat)

22,04

15,08

25,42

27,18

27,18

. Jumlah desa

yang
melaksanakan
Pemicuan
STBM

22,04

15,08

21,83

27,18

27,18

. Persentase

inspeksi
kesehatan
lingkungan
terhadap
sarana air
bersih, pasar
sehat , TTU
dan TPM

84,59

76,45

79,47

82,53

82,53

15.

Pelayanan Gizi

. Bayi umur 0-6

bulan
mendapat ASI
eksklusif

47,4

47,83

50,2

53,75

68,19

. Remaja putri di

sekolah usia
12-18 tahun
mendapat
tablet tambah
darah

. Persentase ibu

hamil Kurang
Energi Kronis
(KEK)
mendapat
makanan
tambahan

16.

Pelayanan
Imunisasi

. Cakupan BIAS

Td

95,2

95,1

98,6

98,3

97,9

2. Imunisasi BIAS

DT

95,1

95,2

97,9

97,2

98,9

. Cakupan BIAS

MR

95,25

96,7

98,2

98,2

96,1




3 Cékdpa.n Desé

/Kelurahan
Universal Child
Immunization
(UCI

7100

87,5

17.

Pelayanan
Pencegahan
Pengendalian
Penyakit

dan

. Pelayanan

Penemuan dan
Penanganan
Penderita
Pneumonia

33

38

40

42

72

. Penderita DBD

yvang ditangani

100

100

100

100

100

. Penemuan

penderita diare

53

57

60

62

38

. Pelayanan

Kesehatan bagi
orang yang
berdampak dan
berisiko KLB

100

100

100

100

100

18.

Pelayanan
Perawatan
Kesehatan
Masyarakat

. Keluarga

dibina
(keluarga
rawan)

67,4

130

92

85,9

117

. Keluarga rawan

selesai dibina
KM III

60,3

97,14

82,2

72,3

85,1

. Keluaraga

rawan selesai
dibina IV

60,3

97,14

81,5

72,3

85,1

19.

Pelayanan
Kesehatan Olahraga

. Cakupan

pembinaan
kelompok olah
raga

70

80

80

80

85

. Cakupan

kebugaran
Anak Sekolah

100

100

100

100

100 ]

. Cakupan

pengukuran
kebugaran
calon Jemaah
Haji

100

100

100

100

100

20.

Pelayanan
Kesehatan
Tradisional dan
Komplementer

. Cakupan

pembinaan
upaya
kesehatan

100

14,29

7,2




. Cakupan

Pembinaan
Kelompok
Asuhan
Mandiri
Pemanfaatan
Taman Obat
dan Keluarga
(TOGA)

21.

Pelayanan
Kesehatan Gigi
Masyarakat

. Cakupan

pembinaan
kesehatan gigi
di Masyarakat

100

67,9

100

91,30

22,

Pelayanan

Kesehatan Kerja

. Cakupan

pembinaan Pos
UKK

12,5

b. Capaian Kinerja UKP

Pelayanan

Pemeriksaan Umum

TABEL 2.6
CAPAIAN KINERJA UKP PUSKESMAS JAMBLANG
TAHUN 2014 - 2018

Tidak
terjadinya
kesalahan
identifikasi
pasien

100

Kepatuhan
petugas
terhadap SOP

97,3

Peresepan

obat sesuai

formularium

924

Kepuasan

pelanggan

80,61

Pelayanan

Pemeriksaan Gigi &

Mulut

Tidak
terjadinya
kesalahan
identifikasi
pasien

100

Kelengkapan
informed
consent

100




petugas
terhadap SOP

84,84

Peresepan
obat sesuai
formularium

92,4

Kepuasan
Pelanggan

80,61

Pelayanan
Kesehatan Keluarga
yang bersifat UKP

Tidak
terjadinya
kesalahan
identifikasi
pasien

100

Kelengkapan
Informed
Consent

100

Kepatuhan

petugas
terhadap SOP

97,3

Peresepan
obat sesuai
formularium

92,4

Kepuasan
Pelanggan

80,61

Pelayanan  Gawat
Darurat

Kelengkapan
Informed
Consent
sebelum
melaksanakan
prosedur
tindakan
medis

100

Waktu
tanggap
pelayanan
ruang
tindakan 2
menit

100

Kepatuhan

petugas
terhadap SOP

100

Ketepatan
pelaksanaan
triase

100

Tidak adanya
kesalahan
tindakan

100

Kepuasan

Pelanggan

80,34

Pelayanan Gizi yang

Ketepatan

100




2018

1 beréifat UKP

waktu

pemberian
makan pada
pasien PONED

Kepatuhan

petugas
terhadap SOP

100

Pemberian
makan sesuai
asuhan gizi

100

Pelayanan
Persalinan

. Pemberian

pelayanan di
ruang
persalinan
yang
bersertifikat
yang  masih
berlaku STR

100

. Kelengkapan

Informed
Consent
sebelum
melaksanakan
prosedur
tindakan
medis

100

. Waktu

tanggap
pelayanan
ruang
tindakan 2
menit

100

. Kepatuhan

petugas
terhadap SOP

100

. Ketepatan

pelaksanaan
triase

100

. Tidak adanya

kesalahan
tindakan

100

. Kepuasan

Pelanggan

80,34

Pelayanan
Kefarmasian

. Pemberi

pelayanan
kefarmasian/
obat adalah
seorang
apoteker
dibantu oleh
seorang

100




- tériaga ték;'l.is

kefarmasian

. Peresepan

obat sesuai
formularium
nasional

92,4

. Kepatuhan

petugas
terhadap SOP

100

. Menjamin

pemberian
obat secara
aman sesuai
5B yaitu
benar obat,
benar dosis,
benar pasien,
benar rute
pemberian,
benar waktu
pemakaian
obat

100

. Kepuasan

Pasien pada
pelayanan
farmasi

100

Pelayanan
Laboratorium

. Pemberi

pelayanan
laboratorium
adalah
seorang analis
kesehatan

100

. Kepatuhan

petugas
terhadap SOP

100

. Tidak terjadi

kesalahan
pemberian
hasil
pemeriksaan
laboratorium

100

. Kepuasan

pelanggan

100

Pelayanan Lansia

. Tidak

terjadinya
kesalahan
identifikasi
pasien

100

. Tidak

terjadinya
pasien jatuh

100




pada lansia

3. Kepatuhan 0 0 0 0 100
petugas
terhadap SOP

4. Peresepan 0 0 0 0 92,4
obat sesuai
formularium

5. Kepuasan 0 0 0 0 80,61
Pelanggan

10.

Pelayanan Infeksius | 1. Tidak 0 0 0 0 100
terjadinya
kesalahan
identifikasi
pasien

2. Kepatuhan 0 0 0 0 100
petugas
terhadap SOP

3. Kepuasan 0 0 0 0 80,61
pelanggan

Gambaran hasil capaian kinerja di bawah ini merupakan dalam
gambaran jumlah kunjungan rawat jalan dan kunjungan PONED di
Puskesmas Jamblang, sedangkan gambaran persentase disajikan
pada tabel di atas. Berikut ini disajikan juga gambaran layanan
pemeriksaan kesehatan dan penyakit 10 (sepuluh) terbanyak di
Puskesmas Jamblang tahun 2019 pada tabel 2.7, dan gambaran
jumlah kunjungan rawat jalan dan kunjungan PONED di Puskesmas
Jamblang selama 5 (lima) tahun yang disajikan pada tabel 2.8 dan
gambaran kecenderungan lebih jelas disajikan dalam bentuk grafik
2.1 dan grafik 2.2 sebagai berikut :

TABEL 2.7
GAMBARAN LAYANAN PEMERIKSAAN KESEHATAN DAN
SEPULUH BESAR PENYAKIT
DI PUSKESMAS JAMBLANG
TAHUN 2019

JOO Common Cold 302 563 865

R50 Fever 219 480 699




3 M79,0 Rematisme 56 378 434
4 I 10 Hypertensi 57 281 338
5 M79 Myalgia 29 239 268
6 K 25 Tukak Lambung | 44 204 248
7 L 30.9 Dermatitis 64 116 180
8 H 10 Konjungtifitis 47 129 176
9 A 09 GEA 54 103 157
10 E 11 Diabet Militus 3 10 13
TABEL 2.8

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN DAN KONTAK SEHAT
DI PUSKESMAS JAMBLANG

TAHUN 2014 - 2018

Kol Ulininas o o TR
e S e Eann el 2014 | 2015 | 2016 2017 | 2018
1 Kunjungan Rawat 37.571 50.173 | 49.545 | 45.217 | 54.905

Jalan Puskesmas
2 | Kunjungan PONED 241 317 434 360
GRAFIK 2.1

JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN DALAM GEDUNG PUSKESMAS
DI PUSKESMAS JAMBLANG
TAHUN 2014 - 2018
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GRAFIK 2.2
JUMLAH KUNJUNGAN RAWAT JALAN PUSKESMAS PEMBANTU
DI PUSKESMAS JAMBLANG
TAHUN 2014 - 2018
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c. Capaian Kinerja Administrasi dan Manajemen
Kinerja administrasi dan manajemen Puskesmas Jamblang

menganut pola mulai dari perencanaan, penggerakan dan
pelaksanaan serta dengan melakukan pengawasan, pengendalian
dan penilaian kinerja. Kegiatan tersebut dikelompokkan dalam
administrasi dan manajemen sebagai berikut :
1. Manajemen Operasional Puskesmas

Manajemen Alat Dan Obat

Manajemen Keuangan

Manajemen Ketenagaan

g W N

Program Pengamatan Dan Pencegahan Penyakit

Secara keseluruhan hasil akhir penilaian kinerja Puskesmas
dalam mutu kinerja administrasi dan manajemen merupakan rata-
rata dari penjumlahan seluruh variabel penilaian yang
dikelompokan menjadi :

1. Baik , dengan nilai rata-rata 2 8,5

2. Sedang, dengan nilai rata-rata 5,5 - 8,4

3. Kurang , dengan nilai rata-rata < 5,5



Adapun gambaran capaian kinerja administrasi dan manajemen

Puskesmas Jamblang selama 5 (lima) tahun kebelakang disajikan

pada tabel 2.9 sebagai berikut :

TABEL 2.9
CAPAIJAN KINERJA ADMINISTRASI DAN MANAJEMEN
PUSKESMAS JAMBLANG

TAHUN 2014 - 2018

No | JenisVariabel | 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018
I Manajemen Operasional Puskesmas
1.1. | Visi Organisasi Puskesmas 6 6 8 10 10
1.2. | Misi Puskesmas : 6 6 8 10 10
1.3. | Dokumen Perencanaan Puskesmas 8 3 10 10 10
1.4. | Dokumen Perencanaan Puskesmas 8 8 10 10 10
memuat Uraian Permasalah
1.5. | Ada, rencana Evaluasi/ Indikator 8 10 10 10 10
Keberhasilan. Lokakarya Mini
Bulanan adalah pertemuan yang
diselenggarakan setiap bulan di
Puskesmas yang dihadiri oleh seluruh
staf di Puskesmas, Puskesmas
Pembantu dan Bidan di desa serta
dipimpin oleh Kepala Puskesmas,
dengan keluaran Rencana kerja
Bulan yang akan datang.
1.6. | Mini Lokakarya bulanan 6 8 10 10 10
1.7. | Lokakarya Triwulanan 8 10 10 10 10
1.8. | Laporan Bulanan Puskesmas LB 1 8 8 10 10 10
1.9. | Laporan Bulanan Puskesmas LB 3 8 8 10 10 10
1.10. | Laporan Bulanan Puskesmas LB 4 8 8 10 10 10
1.11. | Laporan Tahunan Puskesmas LSD 1 8 8 10 10 10
1.12. | Laporan Tahunan Puskesmas LSD 2 8 8 10 10 10
1.13. | Laporan Tahunan Puskesmas LSD 3 8 8 10 10 10
1.14. | Laporan Kejadian Luar Biasa (KLB) 8 10 10 10 10
1.15. | Laporan Tahunan 6 8 10 10 10
1.16. | Laporan Kegiatan 6 10 10 10
1.17. | Kesesuaian dan satu data laporan 6 10 10 10
SP3 dengan data yang dilaporkan
program
1.18. | Kelengkapan Pengisian Rekam Medik 4 8 10 10
1.19. | Melaksanakan Validasi Data di 8 10 10 10
Puskesmas
1.20. | Profil Kesehatan Puskesmas 8 10 10 10
1.21. | Penyajian Data Program Kesehatan 10 10 10




kepegawaian petugas / Daftar Urutan
Kepangkatan (DUK)

7,24 | 8,00 | 9,71
I Manajemen Alat Dan Obat
Pengelolaan Obat di Gudang Obat
Puskesmas
2.1. | Kegiatan Permintaan Obat, Narkotika, 8 8 10 10 10
Psikotropika
2.2. | Penerimaan Obat, Narkotika dan 8 8 10 10 10
Psikotropika
2.3. | Pemeriksaan terhadap obat yang 8 8 10 10 10
diragukan kualitasnya
2.4. | Lokasi dan kelengkapan 6 8 10 10 10
penyimpanan obat di gudang
2.5. | Sarana / gudang obat Puskesmas 6 8 10 10 10
2.6. | Fasilitas penyimpanan 6 6 8 10 10
2.7. | Proses distribusi 8 8 10 10 10
2.8. | Kegiatan pelayanan obat 8 8 10 10 10
2.9. | Kelengkapan Resep Obat 6 6 8 10 10
2.10. | Proses pelayanan obat 8 8 10 10 10
2.11. | Cara penyerahan dan pemberian 6 8 10 10 10
informasi
2.12 | Puskesmas selalu membuat PWS 8 8 10 10 10
indikator peresepan
2.13. | Kegiatan Pelayanan Farmasi Klinik 6 8 10 10 10
Jumlah Nilai 7,08 | 7,69 | 9,69 | 10,00 | 10,00
III | Manajemen Keuangan
3.1. | Puskesmas mempunyai 8 8 10 10 10
buku/catatan administrasi keuangan
3.2. | Membuat catatan bulanan uang 10 10 10 10 10
masuk-keluar dalam buku kas
3.3. | Kepala Puskesmas melakukan 10 10 10 10 10
pemeriksaan keuangan secara
berkala
3.4. | Laporan pertanggungjawaban 10 10 10 10 10
keuangan program Jamkesmas.
Laporan keuangan lengkap meliputi
Sisa dana tahun lalu; Total dana
Yankes tahun berjalan; Biaya Pelkes
yang dikeluarkan bulan ini (untuk
Yandas & persalinan) ; Biaya Pelkes
vang telah dikeluarkan sampai
dengan bulan ini (untuk Yandas &
persalinan)
Jumlah Nilai 9,50 | 9,50 | 10,00 | 10,00 | 10,00
IV | Manajemen Ketenagaan
4.1. | Membuat daftar / catatan 8 8 10 10 10




6 | 2017

4.2,

Puskesmas mempunyai arsip

kepegawaian petugas (semua item
dibuktikan dengan arsip)

10

10

10

4.3.

Puskesmas membuat Struktur
Organisasi beserta uraian tugas dan
tanggung jawab setiap petugas

10

10

10

4.4.

Puskesmas membuat rencana kerja
bulanan dan tahunan bagi setiap
petugas sesuai dengan tugas,
wewenang, dan tanggung jawab

10

10

10

4.5.

Puskesmas melakukan pembinaan
kepada petugas dengan cara
penilaian DP3, pemberian
penghargaan, kesejahteraan petugas,
dan pemberian sanksi

10

10

10

10

10

4.6.

Puskesmas mempunyai data
keadaan, kebutuhan, Nakes, Non
Nakes, PNS, Non PNS, dan sesuai PP
32 Tahun1996 / sesuai format rutin
Jawa Barat

10

10

10

10

10

4.7

Puskesmas mempunyai data keadaan
dan kebutuhan Bidan di Desa

10

10

10

10

10

4.8.

Puskesmas mempunyai daftar pejabat
fungsional yang disusun

10

10

10

4.9,

Puskesmas mempunyai data fasilitas
pelayanan kesehatan yang ada di
wilayah kerjanya

Ada, nilai 5
Tidak ada, nilai 0

10

10

10

10

4.10.

Puskesmas mempunyai daftar
Institusi Pendidikan Kesehatan yang
ada di wilayah kerjanya

Ada
Tidak ada

Jumlah Nilai

7,80

8,20

9,00

9,00

9,00

Program Pengamatan Dan
Pencegahan Penyakit

5.1.

Membuat PWS per desa/per wilayah

10

10

10

10

10

9.2,

Menyampaikan hasil analisis dan
rencana tindak lanjut PWS dalam
rapat koordinasi tingkat kecamatan

10

10

10

10

10

3.3.

Menjalin kemitraan dengan :
Program terkait (KIA, Promkes, SE)
Instansi terkait (Diknas, Depag)
Kepala Desa

Tokoh masyarakat

10

10

10

10

10

5.4.

Kewaspadaan Dini KLB penyakit
potensial wabah

10

10

10

10

10




No | JenisVariabel [ 2014 | 2015 | 2016 | 2017 | 2018

5.5. | Menjalankan Sistem Kewaspadaan 10 10 10 10 10
Dini faktor risiko (pilih 1 atau lebih
penyakit potensial KLB di Wil. Kerja
Puskesmas)

Jumlah Nilai 10,00 | 10,00 | 10,00 | 10,00 | 10,00

Jumlah Nilai Administrasi dan manajemen 41,62 | 43,39 | 48,41 | 49,00 | 49,00

Nilai Rata - Rata 8,32 | 8,68 | 9,68 | 9,80 | 9,80

Berdasarkan tabel tersebut di atas penilaian akhir capaian
kinerja administrasi dan manajemen Puskesmas Jamblang selama
lima tahun sebelumnya menunjukan hasil akhir rata-rata capaian
kinerja semakin meningkat dengan tingkat kinerja baik. Adapun
akhir penilaian kinerja Puskesmas Jamblang secara keseluruhan
yang meliputi penilaian kinerja cakupan kegiatan, kinerja mutu
layanan dan kinerja administrasi manajemen selama S (lima) tahun
sebelumnya dari tahun 2014 - 2018 mendapatkan kategori kinerja
baik.

d. Capaian Kinerja Keuangan

Sumber daya keuangan Puskesmas Jamblang berasal dari
Kapitasi JKN Puskesmas, Operasional APBD/Retribusi dan
Bantuan Operasional Kesehatan (BOK) serta berasal dari sumber
daya keuangan lainnya yang sah. Berikut ini realisasi keuangan
dari berbagai sumber dana sebagai kinerja keuangan pada
tabel 2.10 di bawah ini yang merupakan perbandingan alokasi
anggaran dan realisasi pendapatan dan belanja lima tahun

sebelumnya di Puskesmas Jamblang.
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f. Capaian Survei Kepuasan Masyarakat
Survei kepuasan masyarakat dalam Indeks Kepuasan

Masyarakat (IKM) ini dilaksanakan oleh tim independen dengan

wawancara atau menawarkan langsung pada responden untuk

mengisi sendiri. Survei ini berdasarkan prinsip pelayanan
sebagaimana telah ditetapkan dalam Keputusan Menteri

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 14

Tahun 2017 tentang Pedoman Penyusunan Survei Kepuasan

Masyarakat Unit Penyelenggara Pelayanan Publik, yang terdiri atas

9 unsur penilaian yang “relevan, valid, dan reliable”, sebagai unsur

minimal yang harus ada untuk dasar pengukuran Indeks Kepuasan

Masyarakat (IKM) sebagai berikut :

1) Persyaratan adalah syarat yang harus dipenuhi dalam
pengurusan suatu jenis pelayanan, baik persyaratan teknis
maupun administrasi.

2) Prosedur adalah tata cara pelayanan yang dilakukan baik
pemberi dan penerima pelayanan,termasuk pengaduan.

3) Waktu pelaksanaan adalah jangka waktu yang diperlukan
untuk menyelesaikan seluruh proses pelayanan dari setiap jenis
pelayanan.

4) Biaya atau tarif adalah ongkos yang dikenakan kepada
penerima layanan dalam mengurus dan/atau memperoleh
pelayanan dan penyelenggaraan yang bersifat ditetapkan
berdasarkan  kesepakatan  antara  penyelenggara dan
masyarakat.

5) Produk spesifikasi jenis pelayanan kesehatan di Puskesmas
adalah hasil pelayanan yang diberikan dan diterima pelanggan.

6) Kompetensi pelaksana adalah kemampuan yang harus dimiliki
oleh pelaksana meliputi pengetahuan, keahlian, keterampilan
dan pengalaman.

7) Perilaku pelaksana adalah sikap petugas dalam memberikan
pelayanan.

8) Maklumat pelayanan merupakan pernyataan kesanggupan dan
kewajiban penyelenggara untuk melaksanakan sesuai dengan
standar pelayanan.

9) Penanganan pengaduan,saran dan masukan adalah tata cara

pelaksanaan penanganan pengaduan dan tindak lanjut.



Pengklasifikasian kategori Mutu Pelayanan adalah sebagai
berikut :

1). A (Sangat Baik)  : 81,26 — 100,00

2. B (Baik) : 62,51 - 81,25

3). C (Kurang Baik) : 43,76 - 62,50

4). D (Tidak Baik) : 25,00 - 43,75
TABEL 2.11

HASIL SURVEI KEPUASAN MASYARAKAT PUSKESMAS JAMBLANG
TAHUN 2014-2018

Nilai Rata-Rata

e e e L e e RN ST e
o0 R T oaia | o015 | 2016 | 2017 2018

Kategori Mutu Pelayanan 78,6 79,53 | 82,87 | 85,53 87,62

Kinerja Unit Pelayanan Baik Baik Baik Baik | Sangat
Baik

Gambaran [IKM dengan kinerja unit pelayanan Puskesmas
Jamblang pada tabel diatas memperlihatkan perubahan hasil nilai
kinerja dari baik meningkat menjadi sangat baik, hal ini
dikarenakan pada tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 dan
sampai sekarang Puskesmas Jamblang melakukan
perbaikan-perbaikan sarana, prasarana dan pelayanannya demi

kepuasan masyarakat.




A.

BAB III
PERMASALAHAN DAN ISU STRATEGIS PUSKESMAS

Identifikasi Masalah Kesehatan Masyarakat

Dalam analisis SWOT, organisasi menilai kekuatan terhadap
kelemahannya, dan peluang terhadap ancaman dari pesaing.
Ada 4 kuadran posisi organisasi hasil analisis SWOT. Analisis SWOT
didasarkan pada peninjauan dan penilaian atas keadaan-keadaan yang
dianggap sebagai kekuatan (strength), kelemahan (weakness), peluang
(opportunity), dan ancaman (threat). Setelah diketahui gambaran
mengenai posisi/keadaan organisasi saat ini, maka akan dapat
ditentukan beberapa alternative langkah-langkah yang dapat dilakukan
untuk meningkatkan kinerja organisasi pada masa yang akan datang
dengan cara memaksimumkan kekuatan dan memanfaatkan peluang
yang ada serta meminimumkan kelemahan dan mengatasi ancaman
yang dihadapi. Dalam bentuk diagram, gambaran Puskesmas pada saat

ini berdasarkan analisis SWOT dapat ditunjukkan sebagai berikut:

Peluang
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1. Faktor Internal
a. Pelayanan
1) Puskesmas Jamblang mempunyai 8 desa binaan diwilayah
Kecamatan Jamblang.
2) Puskesmas Jamblang mempunyai PONED dan salah satu
sebagai Sedulur Poned
3) Mempunyai pelayanan kesehatan didalam gedung dan luar
gedung
4) Puskesmas Jamblang merupakan Puskesmas yang sudah

terakreditasi Paripurna di Kabupaten Cirebon



S5) Puskesmas Jamblang belum menyediakan layanan rawat inap

6) Mempunyai pelayanan USG sebagai salah satu penunjang
diagnostik

7) Puskesmas yang mempunyai tempat layanan HIV terpadu
dan terintegrasi dengan KIA, IMS dan TB

b. Sumber Daya Manusia (SDM)

1) Kualitas kompetensi pelayanan pada tingkat pelaksana belum
memenuhi standar yang ada.

2) Kuantitas SDM yang dimiliki sudah memenuhi standar
minimal yang ditetapkan

3) Analisa beban kerja yang belum merata

4) Keterbatasan Tenaga Kesehatan/Medis

c. Sarana dan Prasarana

1) Puskesmas Jamblang memiliki alat kesehatan yang cukup
lengkap

2) Memiliki tiga Puskesmas Pembantu

3) Memiliki alat kesehatan (laboratorium) yang cukup lengkap

4) Lahan parkir puskesmas luas

5) Adanya mesin antrian untuk menunjang pelayan

6) Belum Memiliki Pemeriksaan Radiologi

d. Keuangan dan Akuntansi

1) Anggaran yang ada masih terpusat berdasarkan atas skala
prioritas

2) Pencatatan keuangan tertib dilaksanakan per bulan

3) Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan Nasional (JKN) cukup
untuk memenuhi kebutuhan operasional Puskesmas dan jasa
pelayanan.

4) Dana Bantuan Operasional Kegiatan (BOK) cukup memenuhi
kegiatan Upaya Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat
(UKBM)

5) Dana Retribusi APBD belum cukup untuk mendukung
operasional Puskesmas dan kegiatan Puskesmas lainnya

6) Pengelolaan keuangan belum dapat dikelola secara mandiri

7) Belum ada tenaga khusus keuangan

2. Faktor Eksternal
a. Kondisi Geografis

1) Lokasi yang mudah dijangkau oleh masyarakat karena berada

di tengah pemukiman padat penduduk.

2) Minimnya sarana transportasi umum di wilayah Puskesmas



3)

4)
o)

Letak Puskesmas bukan daerah perbukitan dan bukan
daerah rawan bencana (tanah longsor, banjir)

Masih banyak wilayah pesawahan

Lahan parkir yang luas sehingga memudahkan klien untuk

menyimpan kendaraan

Karakteristik Penduduk

1)

Masyarakat semakin kritis terhadap perubahan pelayanan

yang ada, yang menginginkan adanya pembenahan setiap

waktu

2) Kesadaran masyarakat akan pentingnya kesehatan cukup
tinggi

3) Mudah untuk menerima perubahan kearah yang lebih baik
dalam bidang kesehatan

4) Daya beli masyarakat masih rendah

5) Mata pencaharian penduduk sebagian besar petani

6) Perilaku hidup bersih dan sehat masyarakat masih rendah

7) Banyaknya penduduk yang berpindah-pindah tempat

8) Jumlah penduduk yang banyak 39.767 jiwa sehingga perlu
peningkatan kualitas SDM

Pesaing

1) Tarif pelayanan lebih murah dibandingkan swasta

2) UPTD Puskesmas Jamblang satu-satunya Puskesmas yang
ada di Kecamatan Jamblang

3) Adanya Klinik swasta diwilayah Kecamatan Jamblang

4) Salah satu puskesmas yang mempunyai layanan HIV terpadu
dan terintegrasi

Regulasi

1) Peraturan Pemerintah Kabupaten Cirebon yang mendukung
keberadaan Puskesmas Jamblang

2) Adanya pedoman dalam melaksanakan kegiatan

3) Peraturan tentang kesehatan sering berubah-ubah yang
memperlambat fungsi operasional Puskesmas

4) Adanya perbedaan tarif dilayanan persalinan antara JKN dan
retribusi

5) Belum adanya regulasi yang jelas mengenai mekanisme

pengangkatan pegawai non PNS sesuai kebutuhan

Puskesmas



3. Matriks Grand Strategy

Matrik ini merupakan matrik penjelasan analisis SWOT yang
terdiri dari IFAS (Internal Strategic Factor Analysis Summary) dan EFAS
(Eksternal Strategic Factor Analysis Summary). Dimana matrik ini dinilai

berdasarkan nilai bobot dan nilai rating, sebagai berikut:

Nilai Bobot = O tidak penting sampai dengan angka 1 = sangat penting

Masing-masing faktor diberi bobot mulai dari O yang berarti sangat
tidak penting sampai dengan 1 yang berarti sangat penting. Semua
bobot tersebut jumlah/skor total harus sama dengan 1 (100%) untuk
masing-masing IFAS dan EFAS. Nilai-nilai tersebut secara implisit
menunjukkan angka presentase tingkat kepentingan faktor tersebut.
Nilai Rating sebagai berikut :

1 = Kurang Berpengaruh
2 = Cukup Berpengaruh
3 = Berpengaruh

4 = Sangat Berpengaruh

Masing-masing faktor diberi nilai rating dengan skala mulai dari
1 (Satu) untuk faktor yang sangat rendah sampai dengan 4 (empat)
untuk faktor yang sangat tinggu. Hal ini dilihat berdasarkan tingkat
pengaruh yang diberikan faktor tersebut dalam pengembangan instansi.
Semakin besar pengaruh yang diberikan, maka semakin tinggi nilai
ratingnya. Sebaliknya, semakin kecil pengaruh yang diberikan, maka

semakin rendah nilai ratingnya.

Skor = kalikan nilai bobot dan rating ke dalam pengisian nilai skor

Jumlah total nilai skor untuk masing-masing kelebihan dan
kelemahan pada IFAS dan EFAS. Hitung selisih kelebihan dan
kelemahan pada masing-masing [FAS dan EFAS. Rincian penilaian
aspek internal dan eksternal Puskesmas Jamblang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini



TABEL 3.1

Penilaian Aspek Lingkungan Internal

Faktor Strategis Lingkungan Internal

BOBOT

RATING

SKOR

KEKUATAN

Aspek Pelayanan

Mempunyai 8 desa binaan di wilayah
Kecamatan Jamblang.

0,06

0,18

Mempunyai PONED dan salah satu
sebagai Sedulur Poned

0,07

0,14

Mempunyai pelayanan kesehatan
di dalam gedung dan luar gedung

0,07

0,21

Merupakan Puskesmas yang sudah
terakreditasi Paripurna di Kabupaten
Cirebon

0,07

0,28

Mempunyai pelayanan USG sebagai salah
satu penunjang diagnostik

0,06

0,24

Mempunyai tempat layanan HIV terpadu
dan terintegrasi dengan KIA, IMS dan TB

0,06

0,24

Aspek SDM

Kuantitas SDM yang dimiliki sudah
memenuhi  standar minimal yang
ditetapkan

0,07

0,28

Aspek Sarana dan Prasarana

Puskesmas Jamblang memiliki alat
kesehatan yang cukup lengkap

0,07

0,28

Memiliki tiga Puskesmas Pembantu

0,07

0,28

Memiliki alat kesehatan (laboratorium)
yang cukup lengkap

0,06

0,24

Lahan parkir puskesmas luas

0,06

0,18

Adanya mesin antrian untuk menunjang
pelayan

0,08

0,24

Aspek Keuangan dan Akuntasi

Pencatatan keuangan tertib dilaksanakan
per bulan

0,07

0,28

Dana Kapitasi Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN) cukup untuk memenuhi
kebutuhan operasional Puskesmas dan
jasa pelayanan.

0,06

0,18

Dana Bantuan Operasional Kegiatan
(BOK) cukup memenuhi kegiatan Upaya
Kesehatan Bersumberdaya Masyarakat
(UKBM)

0,07

0,21




No | Faktor Strategis Lingkungan Internal | BOBOT | RATING | SKOR
TOTAL KEKUATAN 1 52 3.46
KELEMAHAN
Aspek Pelayanan
1 Puskesmas Jamblang belum menyediakan 0,12 2 0,28
layanan rawat inap
Aspek SDM
Kualitas kompetensi pelayanan pada 0,13 2 0,39
; | tingkat pelaksana belum memenuhi
standar yang ada.
o | Analisa beban kerja yang belum merata 0,13 2 0,26
3 | Keterbatasan Tenaga Kesehatan/Medis 0,14 3 0,42
Aspek Keuangan
Anggaran yang ada masih terpusat 0,1 2 0,48
1 | berdasarkan atas skala prioritas .
Dana Retribusi APBD belum cukup untuk 0,14 2 0,3
» | mendukung operasional Puskesmas dan
kegiatan Puskesmas lainnya
Pengelolaan keuangan belum dapat 0,13 2 0,3 1
3 | dikelola secara mandiri
Aspek Sarana dan Prasarana
1 Belum memiliki alat pemeriksaan 0,11 2 0,28
radiologi
TOTAL KELEMAHAN 1 17 2,14
TOTAL KEKUATAN - KELEMAHAN 2 69 1,32
TABEL 3.2
Penilaian Aspek Lingkungan Eksternal
No | Faktor Strategis Lingkungan Eksternal | BOBOT | RATING | SKOR
PELUANG
Aspek Kondisi Geografis
Lokasi yang mudah dijangkau oleh| 0,25 3 0,75
1 | masyarakat karena berada di tengah
pemukiman padat penduduk.
Letak Puskesmas bukan daerah 0,1 4 0,4
2 | perbukitan dan bukan daerah rawan
bencana (tanah longsor, banjir)
3 Lahan parkir yang luas sehingga 0

memudahkan klien untuk menyimpan




Faktor Strategis Lingkungan Eksternal

BOBOT

RATING

SKOR

kendaraan

Aspek Karakteristik Penduduk

Masyarakat semakin kritis terhadap
perubahan pelayanan yang ada, yang
menginginkan adanya pembenahan setiap
waktu

0,09

0,36

Kesadaran masyarakat akan pentingnya
kesehatan cukup tinggi

0,07

0,21

Mudah untuk menerima perubahan
kearah yang lebih baik dalam bidang
kesehatan

0,12

0,36

Aspek Pesaing

Tarif pelayanan lebih murah
dibandingkan swasta

0,09

0,36

UPTD Puskesmas Jamblang satu-satunya
Puskesmas yang ada di kecamatan
Jamblang

0,11

0,33

Salah satu puskesmas yang mempunyai
layanan HIV terpadu dan terintegrasi

Aspek Regulasi

Peraturan Pemerintah Kabupaten Cirebon
yang mendukung keberadaan Puskesmas
Jamblang

0,08

0,32

Adanya pedoman dalam melaksanakan
kegiatan

0,09

0,36

TOTAL PELUANG

32

3,45

ANCAMAN

Aspek Kondisi Geografis

Minimnya sarana transportasi umum di
wilayahPuskesmas

0,12

0,24

Masih banyak wilayah pesawahan

0,08

0,16

Aspek Karakteris Penduduk

Daya beli masyarakat masih rendah

0,09

0,18

Mata pencaharian penduduk sebagian
besar petani

0,1

0,2

Perilaku hidup Dbersih dan sehat
masyarakat masih rendah

0,1

0,3

Banyaknya penduduk yang berpindah-
pindah tempat

0,12

0,24

Aspek Pesaing




No | Faktor Strategis Lingkungan Eksternal | BOBOT | RATING | SKOR
1 Adanya Klinik swasta diwilayah 0,09 3 0,27
Kecamatan Jamblang
Aspek Regulasi
Peraturan tentang kesehatan sering 0,1 3 0,3
1 | berubah-ubah yang memperlambat fungsi
operasional Puskesmas
2 Adanya perbedaan tarif dilayanan 0,1 2 0,2
persalinan antara JKN dan retribusi
Belum adanya regulasi yang jelas 0,1 2 0,2
mengenai mekanisme pengangkatan
3 | pegawai non PNS sesuai kebutuhan
Puskesmas
TOTAL ANCAMAN 1 23 2,29
TOTAL PELUANG - ANCAMAN 2 52 1.16

4. Analisa Matriks Grand Strategy
Berdasarkan hasil analisis SWOT pada tabel 3.1 dan tabel 3.2
yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai berikut :

1)
2)
3)
4)

Peluang (Opportunities) mendapat nilai: 3,45

Ancaman (Threats) mendapat nilai: 2,29
Kekuatan (Strength) mendapat nilai: 3,46

Kelemahan (Weakness) mendapat nilai: 2,14

Hasil analisis kekuatan, kelemahan, peluang dan ancaman, maka

posisi Puskesmas dalam matriks SWOT sebagai berikut :

STRENGTH POSTURE = Strength-Weakness = 1,32
COMPETITIVE POSTURE = Oppurtunities-Threats = 1,16

Berdasarkan nilai strength posture dan competitive posture, maka

posisi Puskesmas Jamblang dapat digambarkan pada Gambar di
bawah ini.
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: Koordinat aspek lingkungan internal dan eksternal
: Koordinat S-W = 1,32 dan O-T = 1,16

Selanjutnya dilakukan analisa untuk menentukan posisi Puskesmas
Jamblang. Analisis tersebut dapat dijelaskan pada Tabel di bawah

1.

TABEL 3.3

Analisis SWOT (Strength, Weakness, Opportunity, dan Threats)

4. Penguatan
management bagi
karyawan melalui
kegiatan training

5. Adanya jadwal
komitmen bagi

Internal Weakness/
Eksternal praength/Rakustas (8) Kelemahan (W)
SO wo
Menghasilkan strategi | Menghasilkan strategi
yang menggunakan yang mengambil
kekuatan untuk keuntungan dari
mengambil kesempatan dengan
keuntungan dari cara mengatasi
adanya kesempatan. kelemahan
1. Memperluas pasar
Opportunity/ 2. Memperkuat 1. Strategi jemput
Kesempatan(O) kerjasama bola _
3. Meningkatkan 2. Meningkatkan |
kompetensi SDM loyalitas 1:n.=:1¢':mggana|

3. Meningkatkan |
kualitas layanan
Optimalisasi biaya
5. Melakukan Home
Service |

|

>




karyawan secara
berkala

Threat/ Ancaman
(T)

ST
Menghasilkan strategi
yang menggunakan
kekuatan untuk
menghindari ancaman
1. Menentukan target
pemasaran

2. Meningkatkan
kualitas pelayanan

3. Membuat layanan
yang inovatif

4. Meningkatkan
pendekatan kepada
Tokoh masyarakat

WT
Menghasilkan strategi
yang meminimalisir
kelemahan dan
menghindari
ancaman
1. Promosi
2. Strategi pemasaran
yang efektif dan
efisien

3. Melengkapi sarana
dan prasarana alat
kesehatan

d

Dengan menggunakan analisis grand strategy dan diagram

peluang maka Puskesmas

Jamblang berada di

kuadran |

(mendukung strategi agresif) dengan menggunakan strategi SO

dengan menghasilkan strategi yang menggunakan kekuatan untuk

mengambil keuntungan dari adanya kesempatan. Strategi yang

digunakan oleh Puskesmas Jamblang adalah :

1. Memperluas pasar dan strategi jemput bola

a. Dengan cara memberikan pelayanan kepada masyarakat

dengan diadakannya puskesmas keliling agar menjangkau

penduduk yang jauh dari puskesmas

b. Bidan di desa sebagai perpanjangan tangan dari puskesmas

untuk memberikan pelayanan secara optimal di desanya

masing-masing

c. Memberikan pelayanan yang baik kepada masyarakat dengan

mengutamakan rasa empati dan profesionalisme yang tinggi

2) Memperkuat Kerjasama

a. Menjalin kerjasama lintas sektoral untuk meningkatkan kerja

sama dengan berbagai pihak

b. Menjadikan mitra kerja yang solid dengan jejaring dan

berbagai pihak yang ada di wilayah kerja puskesmas

3) Meningkatkan kompetensi SDM

a. Melalui pelatihan yang bertujuan untuk mengembangkan

individu

dalam bentuk

pengetahuan dan sikap.

peningkatan

keterampilan,



b. Pembinaan yang bertujuan untuk mengatur dan membina
karyvawan melalui program-program perencanaan dan
penilaian

4) Meningkatkan kualitas pelayanan dengan cara :

a. Penyusunan dan penerapan standar pelayanan yang
konsisten

b. Penyusunan operasional prosedur

c. Melakukan survei kepuasan masyarakat secara berkala
sebagai bahan untuk menetapkan kebijakan dalam rangka
peningkatan kualitas pelayanan

B. Isu Strategis
[su strategis berdasarkan analisis internal dan eksternal
di Puskesmas Jamblang adalah sebagai berikut :
1. Akselerasi pemenuhan akses pelayanan kesehatan ibu, anak,
remaja, dan lanjut usia yang berkualitas
Peningkatan Keluarga Sadar Gizi (KADARZI)
Peningkatan upaya pencegahan pengendalian dan pemberantasan
penyakit menular
4. Peningkatan pencegahan dan pengendalian Penyakit Tidak Menular
(PTM) melalui UKM dan UKP
Peningkatan Promosi Kesehatan dan pemberdayaan masyarakat
6. Peningkatan akses masyarakat terhadap sarana sanitasi dasar yang
sehat
7. Optimalisasi manajemen publik dengan mengedepankan pelayanan
prima.
Tujuan dan Strategi UPTD Puskesmas Jamblang adalah sebagai
berikut :

1 | Terwujudnya pelayanan a. Dengan cara memberikan
kesehatan yang pelayanan kepada masyarakat
dibutuhkan oleh dengan diadakannya
masyarakat secara puskesmas keliling agar
cepat, tepat dan dapat menjangkau penduduk yang
dirasakan oleh seluruh jauh dari puskesmas
masyarakat b. Bidan di desa sebagai

perpanjangan tangan  dari
puskesmas untuk memberikan
pelayanan secara optimal di
desanya masing-masing 1
c. Memberikan pelayanan yang
baik kepada masyarakat




dengan mengutamakan rasa
empati dan profesionalisme
yang tinggi.

d. Bekerja sama dengan pihak ke
tiga dalam rangka peningkatan
mutu pelayanan.

2 | Tersedianya sarana dan UPTD Puskesmas Jamblang
prasarana yang sesuai melengkapi sarana  prasarana
dengan standar sesuai dengan Permenkes Nomor 75
tahun 2014 tentang Pusat
Kesehatan Masyarakat

3 | Terciptanya Sumber a. Mengadakan  pelatihan  bagi

Daya Manusia (SDM) tenaga kesehatan dan non

yang terampil dan kesehatan baik pelatihan yang

santun diadakan oleh internal maupun
dalam rangka peningkatan
kompetensi.

b. Memberikan pelayanan kepada
masyarakat oleh
petugas/karyawan secara
optimal sehingga masyarakat
merasa nyaman .

4. | Terciptanya tertib Semua kegiatan baik admnistrasi
administrasi manajemen, Upaya  Kesehatan
Masyarakat (UKM) dan Upaya

Kesehatan Perorangan (UKP)

mencatat dan melaporkan kegiatan

5. | Tersusun jadwal UPTD Puskesmas menjadwalkan
kegiatan pelayanan |semua  kegiatan baik Upaya
yang sesuai kebutuhan Kesehatan Masyarakat (UKM)
maupun Upaya Kesehatan

Perorangan (UKP) sesuai dengan
kebutuhan masyarakat

6 | Terciptanya masyarakat a. Memberdayakan masyarakat

yang mandiri dalam dalam bidang kesehatan dengan

bidang kesehatan cara mengadakan pelatihan
kader, refresing kader dalam
rangka peningkatan derajat
kesehatan masyarakat.

b. Meningkatkan kerja sama lintas
sektor

Puskesmas Jamblang menentukan strategi apa yang akan
digunakan sesuai posisi yang ada pada analisis SWOT. Strategi yang
digunakan Puskesmas Jamblang untuk mencapai sasaran selama
5 (lima) tahun ke depan ialah Grand Strategy. Grand Strategy



merupakan strategi dasar yang dikembangkan oleh top management
dimana Grand Strategy sangat penting karena menyediakan arah dasar
strategi pada level korporat. Penentuan strategi ini dilakukan
berdasarkan posisi Puskesmas Jamblang dalam lingkungan usaha.
Berdasarkan analisis SWOT, posisi Puskesmas Jamblang berada pada
kuadran S-O yaitu Strength>Weakness serta Opportunity>Threats, maka
strategi korporasi yang tepat diterapkan untuk Puskesmas Jamblang
yakni Intensive Strategy. Intensive Strategy yaitu strategi yang
mensyaratkan berbagai upaya yang intensif untuk meningkatkan posisi

kompetitif Puskesmas dengan produk pelayanan yang ada.

. Rencana Pengembangan Layanan
Rencana pengembangan pelayanan kesehatan di Puskesmas

Jamblang berdasarkan dari tantangan dan peluang adalah sebagai
berikut :
1. Tantangan

a. Perilaku hidup sehat masyarakat yang masih rendah

b. Jumlah tenaga kesehatan tidak merata

c. Peran lintas sektor dalam bidang kesehatan belum optimal

d. Pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan yang masih

rendah
e. Puskesmas Jamblang belum menyediakan layanan rawat inap
Anggaran yang cenderung meningkat dari berbagai sumber dana
bila tidak diikuti dengan perencanaan program yang memiliki
daya ungkit yang tinggi terhadap peningkatan derajat kesehatan
menjadi tidak efektif dan efisien
2. Peluang

a. Puskesmas yang menerapkan pola pengelolaan keuangan dengan
PPK BLUD berpeluang untuk merekrut tenaga kerja yang
berkompeten dengan sistem rekrutmen yang diatur oleh Bupati
atas usulan Pemimpin BLUD, sehingga Puskesmas bisa
mendapatkan tenaga/karyawan yang memiliki komitmen dan
kinerja yang tinggi untuk memajukan Puskesmas

b. Adanya peluang untuk melakukan kerja sama dengan
fakultas-fakultas berbasis kesehatan di beberapa universitas
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kesehatan di Puskesmas

c. Peluang Anggaran kesehatan yang cenderung meningkat dari
berbagai sumber dana menjadi peluang untuk meningkatkan

akses pelayanan kesehatan kepada masyarakat yang optimal.



Peningkatan kapasitas sumber daya manusia (SDM) kesehatan
melalui pendidikan formal dalam lembaga pendidikan kesehatan
maupun pelatihan-pelatihan yang diadakan oleh masing-masing
bidang di lingkungan Dinas kesehatan.

Pertambahan jumlah sarana dan prasarana penunjang pelayanan
kesehatan berupa gedung/bangunan, alat-alat kesehatan dan
perbekalan kesehatan.

Jumlah penduduk yang semakin bertambah menjadi peluang
apabila diberdayakan menjadi mitra dalam pembangunan
kesehatan.

Adanya peluang untuk mengembangkan layanan seperti yang

diharapkan masyarakat secara luas.



BAB IV
TUJUAN DAN SASARAN

A. Visi Dan Misi

Dalam Renstra Dinas Kesehatan Tahun 2019-2024 tidak ada Visi
Misi Dinas Kesehatan, tetapi mengikuti visi misi Bupati Cirebon yaitu
“Terwujudnya Kabupaten Cirebon Berbudaya, Sejahtera, Agamis,
Maju, dan Aman (BERSAMA)”. Upaya untuk mewujudkan Visi tersebut
adalah melalui 5 Misi Pembangunan yaitu :

1. Mewujudkan masyarakat Kabupaten Cirebon yang menjunjung tinggi
dan melestarikan nilai-nilai budaya, tradisi dan adat istiadat.

2. Meningkatnya kualitas hidup masyarakat melalui pemenuhan
kebutuhan dasar masyarakat, peningkatan kualitas pendidikan dan
pelatihan, kesehatan dan ekonomi.

3. Meningkatnya kualitas kehidupan masyarakat Kabupaten Cirebon
yang senantiasa menerapkan nilai agama, budi pekerti, santun dan
beretika.

4. Meningkatnya produktifitas masyarakat untuk lebih maju dan
unggul sehingga menambah daya saing di pasar internasional,
nasional dan regional yang didukung oleh peningkatan oleh
kapasitas aparatur pemerintah daerah.

5. Memelihara keamanan dan ketertiban umum untuk mewujudkan
kondusivitas daerah guna mendukung terciptanya stabilitas
nasional.

Misi Kabupaten Cirebon Sejahtera bertujuan untuk mewujudkan
pembangunan manusia yang berkualitas dan sejahtera. Sasaran
pembangunan kesehatan untuk mewujudkan misi Kabupaten Cirebon
sejahtera adalah meningkatnya derajat kesehatan masyarakat dengan
indikator Angka Harapan Hidup (AHH).

Selanjutnya prioritas pembangunan daerah Kabupaten Cirebon
adalah sebagai berikut :

1. Peningkatan akses, kualitas pendidikan dan partisipasi masyarakat
untuk keberlanjutan pendidikan dasar.

2. Perluasan Jaminan Kesehatan dan peningkatan kualitas pelayanan
kesehatan baik bersifat preventif maupun kuratif berbasis
masyarakat.

3. Penyediaan infrastruktur wilayah untuk peningkatan layanan dasar,

kelancaran kegiatan ekonomi, daerah perbatasan dan rawan bencana.



4. Pengembangan ekonomi Kkerakyatan sektor pertanian, industri,
perdagangan dan pariwisata yang berbasis inovasi.

5. Penanganan kemiskinan melalui pemberdayaan masyarakat miskin
dan perlindungan jaminan sosial.

6. Perluasan kesempatan kerja melalui peningkatan daya saing tenaga
kerja dan penguatan jiwa kewirausahaan.

7. Peningkatan kualitas lingkungan hidup dan pengendalian
pemanfaatan ruang guna mendukung sinergitas wilayah dan
keberlanjutan pembangunan.

8. Reformasi birokrasi melalui optimalisasi pelayanan publik yang prima.

9. Peningkatan kondusifitas kehidupan bermasyarakat dalam interaksi
sosial dan kehidupan beragama.

B. Tujuan

Tujuan Puskesmas Jamblang pada tahun 2019-2023, yaitu
“Terwujudnya pelayanan kesehatan yang dibutuhkan oleh masyarakat
secara cepat, tepat dan dapat dirasakan oleh seluruh masyarakat”,
tujuan Puskesmas Jamblang tersebut selaras dengan tujuan Dinas
Kesehatan Kabupaten Cirebon, yaitu : Meningkatkan Derajat Kesehatan
Masyarakat, dengan Indeks Keluarga Sehat (IKS) sebagai indikatornya,
sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 39
Tahun 2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan Program Indonesia
Sehat dengan Pendekatan Keluarga.

Program Indonesia Sehat dilaksanakan dengan menegakkan
3 (tiga) pilar utama, yaitu : 1) penerapan paradigma sehat, 2) penguatan
pelayanan kesehatan, dan 3) pelaksanaan Jaminan Kesehatan Nasional.
Penerapan paradigma sehat dilakukan dengan strategi
pengarusutamaan kesehatan dalam pembangunan, penguatan upaya
promotif dan preventif, serta pemberdayaan masyarakat.

Penguatan pelayanan kesehatan dilakukan dengan strategi
peningkatan akses pelayanan kesehatan, optimasi sistem rujukan, dan
peningkatan mutu menggunakan pendekatan continuum of care (CoC)
serta intervensi berbasis risiko kesehatan. Pelaksanaan JKN dilakukan
dengan strategi perluasan sasaran dan manfaat (benefit), serta kendali
mutu dan biaya. Hal itu semua ditujukan kepada tercapainya
keluarga-keluarga sehat, dan adapun target pencapaian indikator IKS
di Puskesmas Jamblang pada Tahun 2019 adalah 0,17 atau 17,47% dan
meningkat menjadi 0,40 atau 40% pada Tahun 2023.



C. Sasaran

Pembangunan kesehatan pada hakekatnya adalah upaya yang
dilaksanakan oleh semua komponen bangsa Indonesia yang bertujuan
untuk meningkatkan kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup
sehat bagi setiap orang agar terwujud derajat kesehatan masyarakat
yang setinggi-tingginya. Keberhasilan pembangunan kesehatan sangat
ditentukan oleh kesinambungan antar-upaya program dan sektor, serta
kesinambungan dengan upaya-upaya yang telah dilaksanakan dalam
periode sebelumnya.

Sasaran merupakan penjabaran dari tujuan organisasi tersebut
di atas dan menggambarkan hal-hal yang ingin dicapai melalui
tindakan-tindakan yang akan dilakukan secara operasional.

Sasaran dan indikator sasaran Puskesmas Jamblang
tahun 2019-2023 berorientasi pada sasaran Dinas Kesehatan
Kabupaten Cirebon dalam meningkatkan derajat kesehatan
masyarakat yang memiliki 8 (delapan) sasaran, dan uraian disajikan
pada tabel 4.1 dan tabel 4.2 sebagai berikut :

Sasaran 1

Meningkatnya Indeks Keluarga Sehat di Puskesmas Jamblang, dengan

indikator sasaran :

= Persentase keluarga sehat dari 0,17 atau 17,47% pada Tahun 2019
menjadi 0,40 atau 40% pada Tahun 2023.

Sasaran 2

Menurunnya jumlah kematian ibu dan jumlah kematian Bayi, dengan

indikator sasaran :

* Jumlah Kematian Ibu dari 2 pada tahun 2019 menjadi <1 pada
tahun 2023.

* Jumlah Kematian Bayi dari 7 pada tahun 2019 menjadi <1 pada
tahun 2023.

Sasaran 3

Meningkatnya status gizi Balita, dengan indikator sasaran :

* Prevalensi balita gizi kurang dari 0,62 pada tahun 2019 menjadi 6,20
pada tahun 2023.

* Persentase Balita Gizi Buruk (sangat kurus) dari 14,28 pada
tahun 2019 menjadi 0,12 pada tahun 2023.



Sasaran 4

Meningkatnya pencegahan dan pengendalian penyakit menular, dengan

indikator sasaran :

* Persentase keberhasilan pengobatan pasien TB semua tipe (succes
rate) mencapai 100%.

* Persentase UCI Desa dari 8 desa mencapai 87,50% (7 Desa) dan

diharapkan di tahun 2023 semua desa mencapai UCI.

Sasaran 5

Meningkatnya pencegahan dan pengendalian Penyakit Tidak Menular

(PTM), dengan indikator sasaran :

* Persentase pelayanan hipertensi (HT) mencapai 100% setiap
tahunnya.

Sasaran 6

Meningkatnya PHBS Rumah Tangga, dengan indikator sasaran :

* Persentase Rumah Tangga berPHBS dari 107,18% pada tahun 2019
diharapkan di tahun 2023 tetap atau minimal sesuai dengan target.

Sasaran 7

Meningkatnya jumlah Desa ODF (Open Defecation Free), dengan

indikator sasaran :

= Jumlah Desa ODF dari 1 desa pada tahun 2019 menjadi 8 desa pada
tahun 2023.

Sasaran 8

Meningkatkan kinerja aparatur dan kualitas manajemen pelayanan

kesehatan, dengan indikator sasaran :

* Indeks Kepuasan Masyarakat dari 3,74 pada tahun 2019 menjadi 4,00
pada tahun 2023.



TABEL 4.1

TUJUAN, SASARAN, INDIKATOR DAN PENJELASAN INDIKATOR
JANGKA MENENGAH PUSKESMAS JAMBLANG

Indeks

Indeks/%

Jumlah keluarga

Derajat keluarga Keluarga dengan IKS >0,8
Kesehatan sehat. Sehat terhadap seluruh
Masyarakat (persentase jumlah keluarga.
keluarga
sehat).
Menurunnya Jumlah Jumlah | Jumlah seluruh
jumlah kematian kematian ibu dari
kematian ibu | ibu. seluruh kelahiran
dan jumlah hidup.
kematian Bayi.
Jumlah Jumlah | Jumlah seluruh
kematian kematian bayi dari
bayi. seluruh kelahiran
hidup.
Meningkatnya | Prevalensi % Jumlah balita (0-59
status gizi balita gizi bulan) dengan
balita. kurang. kategori status gizi
kurang (BB/TB <-
3SD) terhadap
seluruh Jumlah
balita (0-59 bulan)
yang ditimbang,.
Persentase % Jumlah balita (0-59
balita gizi bulan) dengan
buruk kategori status gizi
(sangat sangat kurus
kurus). (BB/TB <-3SD)
terhadap seluruh
Jumlah balita (0-59
bulan) yang
ditimbang.
Meningkatnya | Persentase % Jumlah pasien TB
pencegahan keberhasilan yang menyelesaikan
dan pengobatan pengobatan (baik
pengendalian | pasien TB yang sembuh
penyakit semua tipe maupun pengobatan
menular. (succes rate). lengkap) terhadap

seluruh pasien TB.

Persentase
UCI Desa.

%

Jumlah seluruh desa
UCI terhadap
seluruh desa.




Persentase

Meningkatnya % Jumlah penderita
pelayanan pelayanan hipertensi usia 215
kesehatan hipertensi tahun yang
penyakit tidak | (HT). mendapatkan
menular. pelayanan kesehatan
sesuai standar
terhadap seluruh
estimasi penderita
hipertensi usia 215
tahun.
Meningkatnya | Persentase % Jumlah rumah
PHBS Rumah | Rumah tangga yang ber
Tangga. Tangga PHBS terhadap
berPHBS. jumlah rumah
tangga di
data/dipantau.
Meningkatnya | Jumlah Desa Desa Jumlah desa yang
jumlah Desa ODF. ODF dilakukan
ODF (Open pemicuan oleh
Defecation petugas kesehatan.
Free).
Meningkatnya | Indeks Point Hasil perhitungan
kinerja Kepuasan terhadap parameter
aparatur dan Masyarakat IKM
kualitas
manajemen

pelayanan.
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BAB V
STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN PUSKESMAS

A. Strategi

Strategi merupakan langkah-langkah yang berisi program-program
indikatif untuk mewujudkan vizi dan misi. Strategi adalah salah satu
rujukan penting dalam perencanaan pembangunan daerah (strategi
focused-management]. Rumusan strategi tersebut berupa pernyataan
yang menjelaskan bagaimana tujuan dan sasaran akan dicapai yang
selanjutnya diperjelas dengan serangkaian arah kebijakan. Strategi
dan arah kebijakan pembangunan kesehatan merupakan rumusan
perencanaan komprehensif mengacu kepada bagaiamana Pemerintah
Daerah mencapai tujuan dan sasaran RPJMD dengan efektif dan efisien
selama S (lima) tahun kedepan.

Visi dan Misi yang telah dirumuskan dan dijelaskan tujuan serta
sasaranya perlu dipertegas dengan upaya atau cara untuk mencapai
tujuan dan dijelaskan serta sasarannya perlu dipertegas dengan upaya
atau cara untuk mencapai tujuan dan sasaran misi tersebut melalui
strategi yang dipilih, serta arah kebijakan dari setiap strategi terpilih.
Strategi dan arah kebijakan Dinas Kesehatan mengacu kepada strategi
RPJMD Pemerintah Kabupaten Cirebon yang tertuang dalam Misi 2.
Strategi dan arah kebijakan Dinas Kesehatan untuk mewujudkan Tujuan

dan Sasaran Dinas Kesehatan sebagai berikut :

Strategi 1

Akselerasi pemenuhan akses pelayanan kesehatan ibu, anak, remaja,

dan lanjut usia yang berkualitas, dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan akses pelayanan kesehatan ibu dan anak, usia
produktif dan usia lanjut yang berkualitas dengan pendekatan
Continuum of Care (CoC);

Meningkatkan penyelenggaraan Jaminan Kesehatan;
Meningkatkan pemenuhan ketersediaan obat dan perbekalan
kesehatan;

Meningkatkan kualitas dan kuantitas SDMK;

5. Meningkatkan dan pemenuhan sarana prasarana pelayanan
kesehatan, termasuk sistem informasi dan tata kelola;

6. Meningkatkan upaya kesehatan pengembangan.



Strategi 2
Peningkatan Keluarga Sadar Gizi (KADARZI), dengan arah kebijakan :
1. Meningkatkan pelayanan Gizi Masyarakat melalui pendidikan gizi,

suplementasi gizi, tatalaksana gizi dan surveilans gizi.

Strategi 3

Peningkatan upaya pencegahan, pengendalian dan pemberantasan

penyakit menular, dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan cakupan dan mutu imunisasi;

2. Mengendalikan faktor risiko, penemuan dan tatalaksana kasus
penyakit menular;

3. Penguatan surveilans epidemiologi dan penanggulangan KLB.

Strategi 4

Peningkatan pencegahan dan pengendalian Penyakit Tidak Menular

(PTM) melalui UKM dan UKP, dengan arah kebijakan :

A. Mengendalikan Faktor Risiko PTM yang dapat diubah dan
peningkatan pelayanan PTM.

Strategi 5

Peningkatan promosi kesehatan dan pemberdayaan masyarakat,

dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan promosi kesehatan (KIE) dan meningkatkan peran
serta masyarakat melalui UKBM;

2. Meningkatkan pembinaan PHBS di 5 tatanan.

Strategi 6
Peningkatan akses masyarakat terhadap sarana sanitasi dasar yang
sehat, dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan penyelenggaraan dan pembinaan STBM.

Strategi 7

Optimalisasi manajemen publik dengan mengedepankan pelayanan

prima, dengan arah kebijakan :

1. Meningkatkan intensitas, profesionalitas, kapasitas, dan
kesejahteraan sumber daya manusia;

2. Menyederhanakan mekanisme dan standar pelayanan.



B. Arah Kebijakan

Arah kebijakan sebagai langkah pengambilan keputusan untuk

mencapai tujuan dari strategi yang telah ditetapkan untuk setiap

sasaran kegiatan disajikan pada tabel sebagai berikut :

TABEL 5.2
TUJUAN, SASARAN, STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN
PUSKESMAS JAMBLANG
Visi Terwujudnya Kabupaten Cirebon Berbudaya, Sejahtera,
Agamis, Maju, Dan Aman
Misi Meningkatnya Kualitas Hidup Masyarakat Melalui
Pemenuhan Kebutuhan Dasar Masyarakat, Peningkatan
Kualitas Pendidikan Dan Pelatihan, Kesehatan Dan Ekonomi
Tujuan Meningkatkan Derajat Kesehatan Masyarakat Yang Optimal
Dan Pengendaliannya Dengan Pelayanan Kesehatan Bermutu
Sehingga Masyarakat Dapat Mandiri Dalam Mengatasi
Masalah Kesehatan
e me e e e s s
Menurunnya Akselerasi 1. Meningkatkan akses pelayanan
Jumlah pemenuhan kesehatan ibu dan  anak,usia
kematian ibu | akses pelayanan produktif dan Usia Lanjut yang
dan  jumlah | kesehatan ibu, berkualitas  dengan pendekatan
kematian bayi. | anak, remaja, Continuum of Care (CoC);
dan lanjut usia
yang berkualitas. 2. Meningkatkan penyelenggaraan
Jaminan Kesehatan;

3. Meningkatkan pemenuhan
ketersediaan obat dan perbekalan
kesehatan;

4. Meningkatkan kualitas dan kuantitas
SDMK;

5. Meningkatkan dan pemenuhan
sarana prasarana pelayanan
kesehatan, termasuk sistem informasi
dan tata kelola;

6. Meningkatkan upaya kesehatan
pengembangan.

Meningkatnya | Peningkatan 1. Meningkatkan pelayanan gizi

status gizi | Keluarga Sadar masyarakat melalui pendidikan gizi,

balita. Gizi (KADARZI). suplementasi gizi, tatalaksana gizi
dan surveilans gizi.

Meningkatnya | Peningkatan 1. Meningkatkan cakupan dan mutu

pencegahan upaya imunisasi;




dan

pencegahan,

. : . Mengendalikan faktor risiko,
pengendalian geaﬁgendahan penemuan dan tatalaksana kasus
?.;3;1:‘?11:11;: pember@ T penyakit menular;

penyakit . Penguatan surveilans epidemiologi
menular. dan penanggulangan KLB.
Meningkatnya | Peningkatan . Mengendalikan faktor risiko PTM yang
pencegahan pencegahan dan dapat diubah dan peningkatan
dan pengendalian pelayanan PTM.
pengendalian | penyakit  tidak
penyakit tidak | menular  (PTM)
menular melalui UKM dan
(PTM). UKP.
Meningkatnya | Peningkatan . Meningkatkan promosi kesehatan
PHBS rumah | promosi (KIE) dan meningkatkan peran serta
tangga. kesehatan  dan masyarakat melalui UKBM,;
pemberdayaan
masyarakat. . Meningkatkan pembinaan PHBS di 5
tatanan.
Meningkatnya | Peningkatan . Meningkatkan penyelenggaraan dan
jumlah Desa | akses pembinaan STBM.
ODF (Open | masyarakat
Defecation terhadap sarana
Free). sanitasi dasar
yvang sehat.
Meningkatkan | Optimalisasi . Meningkatkan intensitas,
kinerja manajemen profesionalitas, kapasitas, dan
aparatur dan | publik dengan kesejahteraan sumber daya manusia;
kualitas mengedepankan
manajemen pelayanan prima. . Menyederhanakan mekanisme dan
pelayanan standar pelayanan.

kesehatan.




BAB VI
RENCANA PROGRAM DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN
PUSKESMAS JAMBLANG

A. Rencana Program dan Kegiatan

Indikasi rencana  program  prioritas Puskesmas  berisi
program-program, baik untuk mencapai visi dan misi pembangunan
jangka menengah maupun untuk pemenuhan layanan Puskesmas dalam
menyelenggarakan urusan pemerintahan daerah. Pagu indikatif sebagai
wujud kebutuhan pendanaan adalah jumlah dana yang tersedia untuk
penyusunan program dan kegiatan tahunan.

Program-program prioritas yang telah disertai kebutuhan
pendanaan (pagu indikatif) yang ada di dalam RPJMD selanjutnya
dijadikan sebagai acuan bagi Puskesmas dalam penyusunan Renstra
Puskesmas Jamblang, termasuk dalam menjabarkannya ke dalam
kegiatan prioritas beserta kebutuhan pendanaannya

Rencana pendanaan terdiri dari proyeksi pendapatan, proyeksi
belanja dan proyeksi pembiayaan yang diperoleh dan dikeluarkan oleh
Puskesmas Jamblang dalam melakukan operasional aktivitas pelayanan
pada 5 (lima) tahun kedepan yang disajikan pada tabel 6.1, tabel 6.2,
dan tabel 6.3. Adapun rencana pendanaan Puskesmas Jamblang
sebagai berikut :

a. Proyeksi Pendapatan;
Proyeksi pendapatan yang akan diperoleh Puskesmas

Jamblang terdiri dari :

1) Jasa layanan yang diberikan kepada masyarakat (umum) sebagai
imbalan atas pemberian pelayanan dalam menjalankan tugas
dan fungsinya. Hasil pendapatan dari jasa layanan ini
merupakan hasil dari perkalian dari rencana pemasaran dan
tarif yang diberlakukan. Masing-masing proyeksi pendapatan
dari jasa layanan dibedakan berdasarkan cara pembayaran;

2) Hibah tidak terikat dan/atau hibah terikat yang diperoleh dari
masyarakat atau badan lain;

3) Hasil kerjasama Puskesmas dengan pihak lain yang diperoleh
dari kerjasama operasional, sewa menyewa, dan usaha lainnya
yang tidak berhubungan langsung dengan tugas dan fungsinya;

4) Penerimaan yang bersumber dari APBN/APBD;

5) Lain-lain pendapatan BLUD yang sah.



Adapun proyeksi pendapatan Puskesmas Jamblang dalam
kurun waktu tahun 2019-2023 disajikan pada tabel 6.1 sebagai
berikut :
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b. Proyeksi Belanja

Proyeksi belanja BLUD Puskesmas Jamblang terdiri atas
belanja operasi, dan belanja modal. Proyeksi belanja operasi
mencakup proyeksi seluruh belanja BLUD untuk menjalankan
tugas dan fungsinya, yang meliputi proyeksi belanja pegawai,
belanja barang dan jasa, belanja bunga dan belanja lainnya.

Sedangkan proyeksi belanja modal mencakup seluruh
proyeksi belanja BLUD untuk perolehan aset tetap dan aset lainnya
yang memberi manfaat lebih dari 12 (dua belas) bulan untuk
digunakan dalam kegiatan BLUD, yang meliputi belanja tanah,
belanja peralatan dan mesin, belanja gedung dan bangunan, belanja
jalan, irigasi dan jaringan, dan belanja aset tetap lainnya.

Adapun wuraian tentang proyeksi anggaran belanja
Puskesmas Jamblang dalam kurun waktu tahun 2019-2023
dituangkan pada tabel 6.2 sebagai rencana pendanaan program dan
kegiatan Puskesmas Jamblang untuk 5 (lima) tahun kedepan (dari
tahun 2019 sampai dengan tahun 2023) sebagai berikut :
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Proyeksi Pembiayaan

Proyeksi pembiayaan BLUD terdiri dari penerimaan
pembiayaan, dan pengeluaran pembiayaan. Proyeksi
pembiayaan merupakan proyeksi semua penerimaan yang perlu
dibayar kembali dan/atau pengeluaran yang akan diterima
kembali, baik pada tahun anggaran yang bersangkutan maupun
pada tahun anggaran berikutnya.

Proyeksi penerimaan pembiayaan, meliputi sisa Lebih
perhitungan anggaran tahun anggaran sebelumnya, divestasi,
dan penerimaan utang/pinjaman.

Sedangkan proyeksi pengeluaran pembiayaan meliputi
proyeksi investasi, dan pembayaran pokok utang/pinjaman
yang akan dilakukan.

Adapun uraian tentang proyeksi anggaran pembiayaan
Puskesmas Jamblang dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
kedepan untuk tahun 2019-2023 disajikan pada tabel 6.3.
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BAB VII
KINERJA PELAYANAN

Upaya yang dilakukan untuk pencapaian tujuan adalah disusun hasil
kerja secara kualitas yang akan dicapai oleh setiap unit pelayanan dalam
melaksanakan fungsinya. Setiap pelayanan menggunakan target kinerja
sebagai arahan dan mengukur kinerja pelaksanaan wajib yang berhubungan
dengan pelayanan dasar Puskesmas pada Puskesmas Jamblang dalam
kurun waktu tahun 2019-2023 yang terdiri atas :

1. Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP)

Upaya Kesehatan Perseorangan (UKP) Tingkat Pertama sebagaimana
dalam Pasal 54 Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 43 Tahun 2019
tentang Pusat Kesehatan Masyarakat, disebutkan bahwa upaya
kesehatan perseorangan tingkat pertama dilaksanakan dalam bentuk
rawat jalan (baik kunjungan sehat maupun kunjungan sakit), pelayanan
gawat darurat, pelayanan persalinan normal, perawatan di rumah (home
care), dan rawat inap berdasarkan pertimbangan kebutuhan pelayanan
kesehatan.

2. Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM)

Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) terdiri atas UKM esensial dan
pengembangan. UKM esensial diselenggarakan oleh Puskesmas Jamblang
untuk mendukung pencapaian misi Kabupaten Cirebon bidang
kesehatan. UKM esensial terdiri atas pelayanan kesehatan dasar,
penyelidikan epidemologi dan pengembangan KLB, serta promosi
kesehatan. UKM pengembangan merupakan kegiatan yang memerlukan
upaya yang sifatnya inovatif dan/atau bersifat ekstensifikasi dan
intensifikasi pelayanan, disesuaikan dengan prioritas masalah kesehatan,
kekhususan wilayah kerja dan potensi sumber daya yang tersedia pada
Puskesmas Jamblang.

Rincian target kinerja Standar Pelayanan Minimal (SPM), pelayanan
Upaya Kesehatan Masyarakat (UKM) dan Upaya Kesehatan Perseorangan
(UKP) serta pelayanan Administrasi dan Manajemen (ADMEN) Puskesmas
Jamblang dalam kurun waktu tahun 2019-2023 disajikan pada tabel 7.1,
tabel 7.2, dan tabel 7.3, serta adapun definisi operasional dan rumus cara
perhitungan pencapaian kinerja setiap indikator kesehatan dalam rencana
strategis Puskesmas Jamblang tahun 2019-2023 adalah berdasarkan
Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 44 Tahun 2016 tentang Pedoman

Manajemen Puskesmas yang disajikan pada tabel 7.4.
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BAB VIII
PENUTUP

Rencana Strategis pada Puskesmas yang menerapkan Badan Layanan
Umum Daerah sangat bermanfaat sebagai acuan dalam pelayanan
kesehatan di Puskesmas Jamblang dan sebagai upaya untuk meningkatkan
kinerja dengan adanya fleksibilitas pengelolaan anggaran.

Terlaksananya Rencana Strategis perlu mendapat dukungan dan
partisipasi pengelola Puskesmas serta perhatian dan dukungan Pemerintah
Daerah baik bersifat materiil, administratif maupun politis.

Rencana Strategis Puskesmas Jamblang ini akan direvisi apabila
terjadi perubahan terhadap peraturan perundang-undangan yang terkait
dengan Puskesmas atau kebijakan Pemerintah Daerah sesuai dengan fungsi,
tanggung jawab, dan kewenangan organisasi Puskesmas serta perubahan

lingkungan Puskesmas.
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